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ABSTRAKSI
WACANA PEMBERITAAN SYI’AH DI SAMPANG PADA SKH KOMPAS EDISI
JANUARI - AGUSTUS 2012

Wacana pemberitaan yang berkembang tentang peristiwa Syi’ah di Kabupaten
Sampang, Madura, tepatnya tahun 2012 telah menjadi isu santer, bukan hanya didaerah Jawa
timur khususnya, akan tetapi lebih dari itu, peristiwa Syi’ah telah menjadi isu nasional
bahkan Internasional dengan berbagai macam persepsi dan bentuk-bentuk pemberitaan yang
beraneka ragam. Walupun aliran Syiah di Sampang dilarang untuk berkembang, namun pada
kenyataannya warga aliran Syiah mampu membangun pusat dakwah di Sampang.
Disebabkan ketidakpatuhan warga aliran Syiah kemudian masyarakat Sampang melakukan
tindakan-tindakan kekerasan kepada penganut aliran Syiah di Sampang. Peristiwa yang
terlihat adalah pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah di
Sampang.

Peristiwa pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah yang
diberitakan oleh SKH Kompas pada tahun 2012 menjadi hal yang cukup penting untuk
dipahami secara mendalam, mengingat SKH Kompas merupakan SKH nasional di
Indonesia. Dalam memberitakan peristiwa pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik
warga aliran Syiah SKH Kompas cenderung ingin membangun wacana tertentu. Dengan
pertimbangan inilah penulis sebagai mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi tertarik
untuk mengetahui wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas pada peristiwa
pemberitaan pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah di
Sampang sebagai objek kajiannya, hal itu dilakukan sebagai upaya mengetahui bagaimana
SKH Kompas mewacanakan peristiwa pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik
warga aliran Syiah di Sampang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, untuk membahas secara
detail mengenai wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas dan bagaimana SKH
Kompas mewacanakannya pada peristiwa pembakaran pemukimana dan tempat ibadah
milik warga aliran Syiah. Kemudian metode utama pada penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Dokumen yang digunakan adalah SKH Kompas edisi Januari — Agustus 2012
sebagai data primer dan beberapa buku dan situs internet sebagai data skunder.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: SKH Kompas dalam mewacanakan peristiwa
pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah sering memposisikan
warga aliran Syiah sebagai fokus utama peristiwa ini, sehingga terkesan pelaku pembakaran
pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah tidak terpublikasikan secara
seimbang. Wacana yang dibangun SKH Kompas pada peristiwa pembakaran pemukiman
dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah, yakni bahwa kekerasan terhadap warga aliran
Syiah memang sepantasnya dilakukan. SKH Kompas dalam proses mewacanakan peristiwa
pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syiah menggunakan
kosakata-kosakata tertentu dan penggunaan tata bahasa (sintaksis) yang menyudutkan dan
memposisikan warga aliran Syiah sebagai aktor utama.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan penginterpretasian dalam memahami
judul skripsi “Pemberitaan Syi’ah di Sampang (Analisis Wacana Pada SKH
Kompas Edisi Januari - Agustus 2012)” ini maka penulis akan memberikan
batasan istilah sebagai berikut.
1. Pemberitaan

Berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang
menarik perhatian orang." Menurut Prof. Mitchel V. Charnley berita
adalah laporan tercepat mengenai suatu fakta atau opini yang menarik
minat dan penting atau kedua-duanya bagi sejumlah besar penduduk.’

Jadi, berita merupakan ungkapan bahasa yang berisi tentang
laporan yang mengandung fakta atau opini yang disajikan oleh media
massa yang memiliki makna dan tersusun sehingga menarik perhatian
publik.

2. Faham Aliran Syi’ah

Syi’ah adalah mereka yang mengikuti dan mengutamakan Imam

Ali bin Abi Thalib r.a. serta mengatakan bahwa beliau adalah imam

(khalifah) setelah Rasulullah SAW. Dan mereka berkeyakinan bahwa

: Onong Udjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2003), hlm. 131.

? Hamdan Daulay, dkk., Jurnalistik, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kajaga,
2006), hlm. 46.



kepemimpinan tidak keluar dari Imam Ali dan anak-anaknya.’> Sedangkan
menurut Dr. Haidar Bagir syi’ah adalah sekte yang percaya pada dua belas
imam dan perbedaannya dengan kelompok Sunni hanya terletak pada
sumber ajaran Islam yang kedua, yakni Al-hadist. Faham Syi’ah memakai
hadist yang berasal dari ahlu albait.*

Faham Syi’ah di daerah Ompen Sampang Madura adalah faham
Syi’ah Imamiyah.” Menurut Rasul Junaidi, Syi’ah terdiri dari beberapa
aliran. Namun, aliran Syi’ah Imamiyah tersebut yang dinilai telah
menyimpang dari ajaran [slam sebenarnya.

3. Wacana

Wacana (discourse) berasal dari bahasa latin discursus yang berarti
kian kemari (yang diturunkan dari dis-‘dari, dalam arah yang berbeda’,
dan currere’lari’). Istilah wacana (discursus) banyak digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu, walaupun terdapat degradasi definisi. Namun
secara umum istilah wacana menunjuk pada aturan-aturan dan kebiasaan-
kebiasaan yang mendasari penggunaan bahasa baik dalam komunikasi
lisan maupun tulisan. Analisis wacana, dalam arti paling sederhananya
adalah kajian terhadap satuan bahasa di atas kalimat. Lazimnya, perluasan

istilah ini dikaitkan dengan konteks lebih luas yang mempengaruhi makna

?* Abdullah A. Abdun, Perbedaan Prinsip Antara Agidah & Ajaran Ahli Sunnah Wal
Jamaah dan Syi’ah Imamiyah, (Malang: Majlis Dakwah Ahlu Sunnah,1999), him. 13.

* Haidar Bagir disampaikan pada Dialog Terbuka “Sunni - Syi’ah di Indonesia”, UIN
Sunan Kajaga, tanggal 19 Februari 2012.

3 Wawancara bersama salah satu pengikut syi’ah di Madura, pada tanggal 6 april 2013.

6 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 9.



rangkaian ungkapan secara keseluruhan. Para analis wacana mengkaji
bagian lebih besar bahasa ketika mereka saling bertautan. Beberapa analis
wacana mempertimbangkan konteks yang lebih luas lagi untuk memahami
bagaimana konteks itu mempengaruhi makna kalimat.”

Jadi analisis wacana dalam penelitian ini adalah suatu analisis
untuk pengungkapan maksud tersembuyi dalam subyek yang
mengemukakan suatu pernyataan, dengan mewacanakan suatu runtutan
kalimat yang mengandung makna tersendiri. Dimana, dalam kalimat
tersebut dapat digali unsur-unsur yang bersifat tersembunyi atau hidden
wacana.

4. SKH Kompas

Surat Kabar Harian Kompas adalah salah satu surat kabar ternama,
terbesar, dengan cakupan pembaca lintas nasional. Harian Umum Kompas
juga menjadi salah satu sumber informasi terpercaya. Harian umum
Kompas juga dalam pemberitaan-pemberitaannya mencakup persoalan
mengenai pendidikan, ekonomi, budaya, politik, hingga sosial
kemasyarakatan. Dengan cakupan informasi yang luas ini menjadikan
Harian Umum Kompas sebagai rujukan infomasi yang aktual dan faktual.

Dengan mengusung semboyan “Amanat Hati Nurani Rakyat”
harian umum Kompas mengusung nilai-nilai humanis dalam

pemberitaannya seperti pluralisme dalam multikulturalisme masyarakat

7 Sakban Rodisi, “Analisis Wacana Kritis Sebagai Ragam Paradigma Kajian Wacana”,
Makalah disajikan pada Sekolah Bahasa, atas prakarsa Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat
Bahasa, Universitas Islam Negeri (UIN), (Malang: 15 Desember 2007), hlm. 5.



Indonesia dan toleransi beragama dalam memajukan kehidupan yang lebih
sejahtera di tengah perbedaan. Oleh karena itulah penulis menekankan
disini bahwa alasan terbesar menggunakan harian Kompas sebagai sumber
penelitian adalah karena Harian Kompas dalam pemberitaannya tidak
sedikit mengangkat hal-hal yang bernilai humanis.

Dengan penegasan judul di atas dapat disimpulkan maksud yang
terkandung dalam penelitian ini adalah penulis ingin menjelaskan dan
memahami secara lebih mendalam mengenai bagaimana wacana yang ingin
dibangun oleh SKH Kompas tentang peristiwa Syi’ah di Sampang Madura

pada edisi Januari — Agustus 2012.

. Latar Belakang Masalah

Syi’ah-Sunni adalah dua aliran atau madzhab dalam Islam yang dalam
sejarahnya selalu menimbulkan ketegangan-ketegangan politik. Karena
perbedaan pandangan yang mereka miliki membuatnya saling menafikan satu
sama lain dan menganggap bahwa masing-masing dari merekalah yang terbaik
dan benar sebagai umat penerus Nabi Muhammad SAW.

Aliran kelompok Islam faham Syi’ah sebagai salah satu aliran yang
berbasis dunia internasional, juga tersebar di beberapa wilayah di Indonesia,
seperti di Bangil, Pasuruan, Bondowoso, dan Sampang Madura. Konflik
tersebut lahir karena kelompok Syi’ah dan Sunni mempunyai perbedaan kultur
dalam mengamalkan ajaran agama Islam yang bersumber dari cara pandang

dan pemahaman yang berbeda. Sehingga keberadaannya ditentang.



Media massa sebagai jembatan informasi atau agen konsrtuksi sosial
yang mendefinisikan realitas atau pandangan dunia. Berita yang terdapat
dalam media bukan semata-mata gambaran dari realitas peristiwa tetapi juga
ada konsrtuksi dari media itu sendiri. Peter L. Berger mengatakan bahwa
sebuah teks berita tidak bisa disamakan seperti copy dari realitas. Akan tetapi
ia harus dipandang sebagai konsrtuk atas realitas, karenanya sangat potensial
peristiwa yang sama dapat dikonsrtuksi secara berbeda.® Berita sebagai bagian
dari sumber informasi dapat mempengaruhi opini publik melalui wacana-
wacana yang disajikannya. Karena, wacana merupakan satuan bahasa yang
terlengkap dan terbesar di atas kalimat atau klausa yang berhubungan. Dan
membentuk satu kesatuan informasi yang akan dipublikasikan kepada halayak.
Dimana, dalam kalimat itulah nantinya dapat digali unsur-unsur yang bersifat
tersembunyi atau hidden wacana.

Wacana pemberitaan yang berkembang tentang kasus Syi’ah di
Madura tepatnya di Kabupaten Sampang pada akhir-akhir ini, tepatnya pada
tahun 2012 telah menjadi isu santer, bukan hanya di daerah Jawa timur
khususnya, akan tetapi lebih dari pada itu, kasus Syi’ah telah menjadi isu
nasional bahkan Internasional dengan berbagai macam persepsi dan bentuk-
bentuk pemberitaan yang beraneka ragam. Tidak terkecuali SKH Kompas
merupakan surat kabar harian nasional, dengan tidak mau ketinggalan untuk
memberitakan konflik tersebut, dengan sudut pandang dan wacana yang

sedang berkembang. Di mana para pengikut Syi’ah di sampang mendapat

8 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001 ),
hlm. 17.



rongrongan dan intimidasi dari kelompok keagamaan lain. Hal ini sangat
menarik untuk dijadikan bahan penelitian bagaimana SKH Kompas
memberitakan kasus tersebut dan bagaimana hasil dari sebuah berita tersebut
dianalisis dengan menggunakan analisis wacana. Maka dapat disimpulkan
Bagaimana SKH Kompas mewacanakan peristiwa tersebut dan
menyajikannya kepada khalayak.

SKH Kompas merupakan salah satu media nasional terbesar di
Indonesia.” Kompas berdiri sejak 28 Juni 1965 yang dipimpin oleh Auyong
Peng Koen (P. K. Ojong) dan Jacob Oetama di Jakarta.'’ Pada tahun 2011
Harian Kompas Cetak (bukan versi digital) memiliki sirkulasi oplah rata-rata
500.000 eksemplar per hari, dengan rata-rata jumlah pembaca mencapai
1.850.000 orang per hari yang terdistribusi ke seluruh wilayah
Indonesia. Dengan oplah rata-rata 500 ribu eksemplar setiap hari dan
mencapai 600 ribu eksemplar untuk edisi Minggu , Kompas tidak hanya
merupakan koran dengan oplah (sirkulasi) terbesar di Indonesia, tetapi juga
di Asia Tenggara. Untuk memastikan akuntabilitas distribusi harian Kompas,
Koran Kompas menggunakan jasa ABC (Audit Bureau of Circulations) untuk
melakukan audit semenjak tahun 1976."

Dengan pertimbangan sebesar itu, berarti media yang bersangkutan

memiliki pembaca yang luas dan mempunyai potensi lebih mampu

*http://nasional. kompas.com/read/2012/06/06/2101079/Pelanggaran. Etika.pada Berita. Me
dia.Cetak (Diakses pada 29 April 2013).

' F. A. Santoso, Sejarah Organisasi dan Visi Misi Kompas, (Pusat Informasi Kompas
Biro Yogyakarta), hlm. 3.

" http://jogja-adv.com/artikel-iklan/770/oplah-harian-kompas/ (Diakses pada 29April
201).



memunculkan opini publik yang lebih dominan. Namun demikian, menarik
bagi peneliti untuk mengkaji bagaimana SKH Kompas menyajikan wacana
pemberitaan pembakaran Syi’ah Di Sampang Edisi Januari — Agustus 2012.

Sebagai salah satu media nasional di Indonesia, pemberitaan yang
dimuat pada SKH Kompas akan sangat berpengaruh pada wacana yang
berkembang dalam masyarakat. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
pemberitaan SKH Kompas menyebabkan dampak yang signifikan dalam
membentuk opini masyarakat. Hal ini menjadikan SKH Kompas memiliki
posisi yang cukup berpengaruh dalam membentuk citra seseorang atau suatu
lembaga.

Dengan berbagai pertimbangan, penulis merasa cukup tepat untuk
menggunakan berita-berita kasus syi’ah yang dipublikasikan oleh SKH
Kompas pada bulan Januari — Agustus 2012, disebabkan SKH Kompas
merupakan media massa nasional, dengan menyajikan berbagai informasi
yang aktual dan faktual.

Latar belakang inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk meneliti
pemberitaan-pemberitaan kasus pembakaran pemukiman milik kelompok
syi’ah. Analisis akan pemberitaan ini pun mencakup tinjauan gramatika di
dalam pemberitaannya.

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. Dalam hal ini
SKH kompas sebagai subjek penelitian. Sedangkan objek yang dianalisis
adalah berita terkait konflik Syi’ah yang dipublikasikan oleh media SKH

Kompas, dengan menggunakan teori analisis wacana model Roger Fowler,



Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony Trew dangan menganalisis tatabahasa

dan analisis terhadap konteks kesejarahan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana isi pemberitaan SKH Kompas tentang kasus Syi’ah yang

terjadi di Sampang pada edisi Januari - Agustus 20127

. Tujuan Penelitian
Menjelaskan wacana yang dikonstruk oleh SKH Kompas Edisi Januari —

Agustus 2012 dalam mewacanakan pemberitaan kasus Syi’ah di Sampang.

Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam bidang
analisis wacana (Critical Discourse Analysis) dalam konstruksi pesan
media. Dengan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana media massa
dalam mewacanakan realitas sosial mengenai faham aliran Syi’ah.
2. Secara praktis
Melaui penelitian ini, peneliti mengharapkan publik atau pembaca

dapat lebih bersikap kritis terhadap sebuah pemberitaan di media massa



dan tidak menerima bagitu saja sebuah berita yang disajikan oleh media.
Akan tetapi mampu menganalisis secara kritis dan memahami hidden
wacana dalam arena media, sehingga tidak selalu menjadi korban media

massa.

F. Kajian Pustaka

Sebagaimana penelitian-penelitian lainnya, pemaparan telaah pustaka
bertujuan untuk mempertajam metode penelitian, memperkuat kerangka
teoritik dan memperoleh informasi tentang penelitian sejenis yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.'” Penyusunannya adalah dengan
memaparkan pustaka-pustaka sejenis sesuai dengan identifikasi masalah.'
Dengan demikian, penulis akan menjelaskan beberapa referensi yang menjadi
titik pijak dalam penyusunan penelitian ini:

Pertama: Skripsi yang berjudul “Analisis Wacana Pemberitaan
Kelompok Terlarang Negara Islam Indonesia (NII) untuk Merekrut Anggota
Baru di Kota Yogyakarta Pada Surat Kabar Kedaulatan Rakyat Edisi April
2011"" Yang ditulis oleh Ahmad Zainuddin Y.L. skripsi ini menjelaskan
analisis wacana yang ingin dibangun surat kabar Kedaulatan Rakyat dalam

pemberitaan mengenai kelompok terlarang NII dalam membangun perspektif

'> Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif, Ancangan Penelitian, Metodologi Dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan
Dan Humaniora, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hlm. 105.

B Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi, Tesis, Disertasi (Penerapan: Filsafat Ilmu, Filsafat
Dan Etika Penelitian, Struktur Penulisan Ilmiah Serta Evaluasi Penelitian Karya Ilmiah),
(Bandung: Pionir Jaya, 1997), hlm. 93.

' Ahmad zainuddin. Y.L., “Analisis Wacana Pemberitaan Kelompok Terlarang Negara
Islam Indonesia (Nii) untuk Merekrut Anggota Baru di Kota Yogyakarta Pada Surat Kabar
Kedaulatan Rakyat Edisi April 2011”, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kajaga: 2012).



bagi pembaca bahwa NII memang benar-benar gerakan yang patut diwaspadai
karena gerakan ini tidak jelas arahnya mau kemana, dan gerakan ini berbahaya
bagi NKRI. Gerakan Negara Islam Indonesia juga berbahaya bagi umat Islam
pada khususnya.

Kedua: Skripsi yang berjudul “Wacana Pemberitaan Kasus
Pembakaran Tempat Ibadah Jama’ah Ahmadiyah di Ampenan pada Surat
Kabar Lombok Post Edisi Maret 2010” yang ditulis oleh Bayu Rusdianto."
Skripsi yang ditulis oleh Bayu Rusdianto ini menjelaskan pola kekerasan yang
dilakukan oleh masyarakat Sasak yang berupakan suku terbesar terhadap
Jama’ah Ahmadiyah sebagai kelompok minoritas, karena ajaran ahmadiyah
yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Sehingga, pembakaran masjid
itupun seakan terlegitimasikan oleh pemberitaan-pemberitaan yang
dipublikasikan oleh Media, yakni Lombok Post.

Ketiga: Skripsi yang berjudul “Pers dan Kekerasan Etnis (Analisis
Wacana Berita Kerusuhan Mei 1998 di Harian Kompas, Republika, dan Jawa
Pos Periode Bulan Mei-Juni 1998”'° skripsi yang ditulis oleh Abdul Wahid
ini mendiskripsikan bahwa kekerasan pada saat itu adalah sebuah kenyataan
yang harus diterima dan sebuah wacana yang lahir dari kebebasan media
ketika itu. Hasil dari penelitian ini adalah fakta bahwa sasaran kerusuhan Mei

1998 adalah etnis Cina, wacana yang dikembangkan oleh media pun seolah

'S Bayu Rusdianto, "Wacana Pemberitaan Kasus Pembakaran Tempat Ibadah Jama’ah

Ahmadiyah di Ampenan pada Surat Kabar Lombok Post Edisi Maret 2010 (Fakultas Dakwabh,
UIN Sunan Kajaga:2011).

' Abdul Wahid, “Analisis Wacana Berita Kerusuhan Mei 1998 di Harian Kompas,

Republika, dan Jawa Post Periode Bulan Mei-Juni 1998, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, UGM.2000)
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memarjinalkan posisi etnis Cina. Media pun dianggap belum mampu
melepaskan diri dari pola-pola pemikiran dan wacana yang dikembangkan
oleh penguasa orde baru ketika itu.

Keempat: Skripsi “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Syi'ah di
Sampang pada Surat Kabar Radar Madura Edisi Desember 2011-Januari
2012”."7 Skripsi yang disusun oleh Jauharatun Nafisah ini menggunakan teori
analisis wacana model Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony
Trew. Dalam hasil analisisnya dikatakan bahwa wacana yang dibentuk SKH
Radar Madura pada pemberitaan kasus Syi’ah yang terjadi di Dusun
Nangkerman, Desa Karang Gayam, kec.Omben, Sampang yaitu membangun
perspektif bagi pembaca bahwa ajaran Syi’ah yang dibawa Tajul Muluk
adalah ajaran yang menyimpang dan memposisikan kelompok Syi’ah sebagai
kelompok yang menyimpang dan ilegal. Sehingga dari penyimpangan itu
wacana-wacana yang lain terlegitimasikan.

Dari tinjauan pustaka yang penulis gunakan sebagai rujukan.
Penelitian yang akan penulis lakukan dalam segi metode analisis memiliki
kesamaan metode dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada subjek penelitiannya.
Dalam penelitian yang penulis lakukan subjeknya adalah SKH Kompas. Dan
penulis memfokuskan untuk menemukan wacana seperti apa yang ingin

dibangun oleh media SKH Kompas pada kasus tersebut.

'7 Jauharatun Nafisah, “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Syi’ah di Sampang pada
Surat Kabar Radar Madura Edisi Desember 2011-Januari 2012 (Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga:2013)
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G. Landasan Teori

Penelitian ini berkaitan dengan media massa : SKH Kompas dalam
menyajikan pemberitaan Syi’ah yang terjadi di Sampang pada bulan Januari
lalu. Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi, dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial atau fenomena alami yang menjadi
pusat perhatian.'® Untuk itu penulis akan memaparkan beberapa teori yang
menjadi landasan dalam penelitian ini.
1. Berita dan Kontruksi Realitas Social

Media sebagai forum diskusi publik dan tempat bertemunya semua
kelompok dengan sudut pandang yang berbeda-beda, dimana setiap
kelompok akan berusaha saling menonjolkan basis penafsiran atau
argumentasi untuk menguasai wacana pembicaraan di arena media
sehingga pandangannya lebih diterima oleh publik. Menurut Fishman ada
dua kecenderungan studi tentang proses produksi berita. "

Pertama disebut pandangan seleksi berita (selektifof news). Pada
dasarnya berita adalah proses seleksi yang dimulai dari wartawan. Seorang
wartawan akan memilih hal-hal atau peristiwa-peristiwa penting yang
akan ditulis dalam berita. Seleksi berikutnya ada di meja redaktur.
Redaktur akan akan memperhatikan dan menyeleksi juga menyunting
berita yang masuk ke meja redaksi. Pandangan ini melihat bahwa ada

realitas yang benar-benar riil yang ada diluar diri wartawan, dan realitas

18 Singarimbun, dkk., Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 37.

' Eriyanto, “Analisis Wacana”, hlm. 100.
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yang riil inilah yang akan di seleksi oleh wartawan untuk kemudian
dibentuk dalam sebuah berita yang akurat dan menarik.”

Kedua adalah pendekatan pembentukan berita. Perspektif ini
menggambarkan bahwa sebuah peristiwa bukan diseleksi melainkan
dibentuk. Pandangan ini melihat bahwa wartawanlah yang membentuk
peristiwa, mana yang layak disebut berita dan mana yang tidak.
Pandangan ini melihat bahwa peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi
melainkan dikreasi oleh wartawan. Perspektif ini kemudian
memunculkan pertanyaan bagaimana wartawan membuat berita. Titik
perhatian terutama difokuskan dalam rutinitas dan nilai-nilai kerja
wartawan yang memproduksi berita tertentu. Ketika bekerja, wartawan
bertemu dengan sesorang. Wartawan bukanlah perekam yang pasif yang
mencatat apa yang terjadi dan apa yang dikatakan seseorang. Melainkan
sebaliknya, ia aktif. Wartawan berinteraksi dengan dunia (realitas) dan
dengan orang yang diwawancarai, dan sedikit banyak menentukan
bagaimana bentuk dan isi berita yang dihasilkan.

Teori berita Dalam buku yang berjudul Jurnalistik : Petunjuk
Teknis Menulis Berita ada beberapa pakar yang mendefinisikan arti berita
diantaranya yaitu :

e Willard C. Bleyer. Berita adalah suatu kejadian actual yang diperoleh
wartawan untuk di muat dalam surat kabar karena menarik atau

mempunyai makna bagi pembaca (Newspaper Writing and Editing)

20 Ibid., hlm. 100.
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e William S. Maulsby. Berita adalah suatu penuturan secara benar dan
tidak memihakdari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru
terjadi yang menarik perhatian para pembaca surat kabaryang
membuat berita tersebut. (Getting The News)

e Chilton R. Bush, berita adalah laporan mengenai peristiwa yang
penting dikeetahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang
semata-mata menarik karena berhubungan dengan hal yang menarik
dari seorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik. (Newspaper
Reporting of Public Affair,1940)

e Eric C. Hepwood, berita adalah laporan pertama dari kejadian penting
yang dapat mrnarik perhatian umum. (Redaktur di Cleveland Pain
Dealer)

e Jakob Oetama dalam bukunya “Persepektif Peers Indonesia” berita itu
bukan fakta, tapi laporan tentang fakta itu sendiri. Suatu peristiwa
menjadi berita hanaya apabila ditemukan dan dilaporkan oleh
wartawan atau membuatnya masuk dalam kesadaran public dan
dengan demikian menjadi pengetahuan public.?!

Macam atau jenis berita dapat dibagi menjadi tiga hal, yaitu:

e Berdasarkan Sifat Kejadiannya, seperti yang disebutkan oleh Dja’far
H. Assegaff dalam bukunya Jurnalistik Masa Kini (1985) berita dapat
dibagi menjadi 2 hal pokok yakni: berita yang dapat diduga artinya

peristiwa atau kejadian yang dapat diperkirakan sebelumnya.

2! Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga,
2010), hlm. 26.
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Kemudian yang ke 2 yakni Berita yang tak dapat diduga artinya
peristiwa atau kejadian yang memang sulit dan tidak dapat
diperkirakakapan terjadinya.

e Berdasarkan Jarak Geografis, ada 4 hal dari jenis berita ini yakni
Pertama, Berita local artinya berita mengenaiperistiwa yang terjadi
disekitar tempat publikasinya. Kedua, Berita Regional artinya berita
dari suatu wilayah atau kawasan tertentu dari suatu Negara dimana
surat kabar diterbitkan. Ketiga, Berita Nasional artinya berita-berita
yang mencakup kejadian yang memiliki dampak cukup luas pada suatu
Negara dimana surat kabar di terbitkan. Keempat, Berita Internasional
artinya berita-berita yang cakupan wilayahnya melampaui batas-batas
Negara atau berita-berita yang kejadiannya meliputi seluruh dunia.

o Berdasarkan Persoalan, ada berita politik, berita ekonomi, berita
hukum dan peradilan berita criminal, berita kecelakaan, berita seni dan
budaya, berita olahraga, berita ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), sedangkan jenis berita lainnya adalah mengenai kesehatan,
pendidikan, gaya hidup, seks, lingkungan hidup, pariwisata, pertanian,
wanita dan iklim. Infotainment juga termasuk dalam jenis berita
lainnya.22

2. Efek Prososial Kognitif Media Massa

Maksud dari efek prososial kognitif media massa adalah

menjelaskan tentang bagaimana media massa memberikan manfaat yang

22 Ibid., hlm. 39-48.
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dikehendaki oleh masyarakat. Seperti misal, bila televisi menyebabkan
anda lebih mengerti tentang bahasa Indonesia yang baik dan benar, televisi
telah menimbulkan efek prososial kognitif.

Teori psikologi yang dapat menjelaskan efek prososial media
massa adalah feori belajar social dari Bandura. Menuru Bandura, kita
belajar bukan saja dari pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau
peneladanan (modeling). Perilaku merupakan hasil faktor-faktor kognitif
dan lingkungan. Pada tahap selanjutnya, Bandura menjelaskan proses
belajar social dalam empat tahapan proses: proses perhatian, pross
pengingatan (retention), proses reproduksi motoris, dan proses
motivasional >

Permulaan proses belajar ialah munculnya peristiwa yang dapat
diamati secara langsung atau tidak langsung oleh seseorang. Peristiwa ini
dapat berupa tindakan tertentu atau gambaran pola pemikiran, yang
disebut Bandura sebagai “abstract modeling” (misalnya sikap, nilai, atau
persepsi realitas sosial). Menurut Bandura, peristiwa yang menarik
perhatian ialah yang tampak menonjol dan sederhana, terjadi berulang-
ulang, atau menimbulkan perasaan positif pada pengamatnya (artinya,

memuaskan kebutuhan psikologisnya).

2 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
hlm. 230-240.
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3. Analisis wacana Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony
Trew
Analisis wacana model Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther
Kress dan Tony Trew. menjelaskan tentang fungsi dan struktur bahasa,
yang mana fungsi dan struktur bahasa menjadi dasar struktur tata bahasa.
Maka proses analisisnya mengurai elemen-elemen berikut.
1) Kosa kata
Untuk menelaah dan mengananalisis wacana berita dapat
dilakukan dengan empat langkah.
a. Kosa kata: membuat klasifikasi
Klasifikasi menyediakan arena untuk mengontrol informasi
dan pengalaman. Bagaimana realitas atau kasus itu dipahami,
dikonstruk dan dipublis. Pilihan kosakata yang digunakan untuk
menggambarkan peristiwa atau kasus sangat mempengaruhi baik
buruknya pihak-pihak yang terlibat dalam kasus.
b. Kosa kata: membatasi pandangan
Kosa kata dapat mempengaruhi pembaca dalam memaknai
dan memahami suatu peristiwa. Karena pembaca tidak mengalami
dan tidak mengikuti suatu peristiwa yang terjadi secara langsung.
Dalam mewacanakan suatu kasus sering kali media menggunakan

kosakata atau ejaan yang halus. Misalnya: kerusuhan atau konflik.
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c. Kosakata: pertarungan wacana
Kosakata yang digunakan oleh media berbeda-beda. Sesuai
dengan versi dan ideologi yang dipakainya. Media akan berusaha
agar versinya itu diterima oleh publik dan dianggap paling benar.**
Hal ini dapat dipahami melalui wacana yang digunakan atau
pemilihan nara sumber yang dihadirkan. Baik hasilnya pro ataupun
kontra. Dari situlah kita dapat menemukan kosakata yang
terkadang dapat kita maknai dengan praktek bahasa yang menipu.
d. Kosakata: Marjinalisasi
Pemilihan dan pemakaian kosakata, kalimat, dan susunan
kalimat tertentu yang dipilih oleh media bukan semata-mata
dipandang sebagai teknis tata bahasa atau linguistik belaka, akan
tetapi ada nilai ideologis yang terkandung di dalamnya. Kosa kata
yang digunakan dalam suatu peristiwa dapat memarjinalkan
kelompok tertentu. Hal ini dilihat bagaimana peristiwa dan aktor
atau pelaku dibahasakan dan dihadirkan kepada khalayak sehingga
berpengaruh ketika dipublikasikan.”
2) Tata Bahasa
Penggunaan tata bahasa dalam mewacanakan suatu kasus atau
peristiwa, juga berdampak pada pemaknaan yang akan diterima oleh
halayak pembaca. Roger fowler dkk., memandang bahasa sebagai

suatu set katagori dan proses yang menggambarkan antara objek

2 Eriyanto, “Analisis Wacana”, hlm. 40.

25 Ibid., hlm. 149.
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dengan peristiwa.”® Dalam hal ini, dapat dilihat dari penggunaan
bentuk kalimat. Seperti, penggunaan kalimat transitif (kalimat
langsung), yakni melihat aktor atau bagianmana yang dianggap
penyebab dan aktor atau bagian mana yang dianggap sebagai akibat.
Juga pada kalimat intransitif (kalimat tidak langsung), yakni aktor
dihubungkan dengan proses tanpa menyebutkan atau menjelaskan
akibat atau aktor lain yang dikenakan tindakan.

Umumnya dua kalimat di atas biasanya digunakan pada bentuk
kalimat aktif dan bentuk kalimat pasif. Penggunaan tata bahasa dalam
menganalisis wacana pemberitaan dapat dilakukan dengan dua
langkah:

a. Efek bentuk kalimat pasif : menghilangkan pelaku
Dalam kalimat aktif, yang ditekankan adalah subjek pelaku
dari suatu tindakan, sedangkan kalimat pasif yang ditekankan
adalah sasarannya atau korbannya. Efek dari kalimat pasif ini tidak
hanya membuat halus atau netral posisi pelaku tatapi pelaku juga
dapat dihilangkan dalam struktur kalimat. Titik tekan kalimatnya

27
adalah sasaran atau korban.

Seperti: “seorang mahasiswa
tertembak peluru saat berdemonstrasi di depan gedung MPR”.

Posisi pelaku dihilangkan dengan memakai kosakata “tertembak”.

26 Ibid., hlm. 152.
7 Ibid., hlm. 158.
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b. Efek nominalisasi: menghilangkan pelaku
Efek dari nominalisasi adalah dengan melihat kalimat
verbal menjadi kalimat nominal. Dalam hal ini, wacana yang
dihadirkan dengan menghilangkan subjek atau pelaku karena
dalam bentuk kalimat nominal titik tekannya bukan pada tindakan
tetapi pada peristiwanya.
c. Kontek sejarah
Kontek sejarah (historis) dapat dilakukan dengan berbagai
referensi buku-buku sejarah yang berkaitan dengan peristiwa
tersebut. Dengan memilih yang sesuai dengan kontek sejarah yang

terjadi.

H. Metode Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan metode yang sesuai
dengan objek penelitian. Karena, metode disini berfungsi sebagai acuan dalam
mengerjakan suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang optimal dan dapat

dipertanggungjawabkan nantinya.

1. Jenis dan sifat penelitian

Metode penelitian ini bersifat kualitatif. Artinya data yang
digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri atas angka-
angka).” Penelitian ini menggunakan pendekatan induktif (landasan teori

digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta).

ZJalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 36.
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan analisis wacana
dalam level teks. Studi ini menyelami isi berita yang termuat dalam SKH
Kompas terkait kasus Syi’ah edisi Januari — Agustus 2012. Kemudian,
data akan dianalisa menggunakan model analisis wacana yang
diperkenalkan Roger Fowler, dkk., data yang terkumpul berupa data
deskriptif tentang pilihan kosa kata dan tatabahasa. Data-data
dikumpulkan, diseleksi dan dianalisa secara deskriptif. Data kemudian
disajikan, dideskripsikan dan diinterpretasikan sampai akhirnya dapat
ditarik suatu kesimpulan.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kajian dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang
berarti barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode ini peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan, notulen rapat, catatan harian, makalah dan sebagainya.”’

Kajian dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh validitas data.
Sumber kajian dokumentasi pada penelitian ini terdiri dari data primer dan
data skunder. Data primer adalah data pokok atau data utama yang
diperoleh melalui berita-berita yang dimuat oleh media SKH Kompas
terkait kasus Syi’ah edisi Januari — Agustus 2012. Sedangkan data
sekunder adalah data pendukung yang diperoleh melalui buku-buku

referensi yang sesuai dengan penelitian ini, beberapa situs internet dan bila

¥ Suhardi Ankunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 149.
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dianggap perlu dapat juga dilakukan dengan interview sebagai data
pelengkap.
3. Fokus Penelitian
Tatang M. Arifin mendefinisikan subjek penelitian sebagai sumber
atau tempat memperoleh data.*® Dengan demikian, yang menjadi subjek
penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah SKH Kompas. Sedangkan
fokus penelitian yang penulis teliti adalah berita-berita terkait syi’ah dalam
SKH Kompas edisi Januari — Agustus 2012, dan menemukan seperti apa
wacana yang dikonstruk dan dikembangkan oleh media tersebut.
4. Metode Analisis Data
Data yang terkumpul penulis analisis menggunakan teori analisis
wacana model Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress dan Tony
Trew. Teori tersebut menjelaskan tentang fungsi dan struktur bahasa, yang
mana fungsi dan struktur bahasa menjadi dasar struktur tata bahasa yang
masing-masing menjadi aspek penting dalam modelnya, maka proses
analisisnya mengurai elemen-elemen berikut.
1). Kosa kata
Untuk menelaah dan mengananalisis wacana berita dapat
dilakukan dengan empat langkah.
a. Kosa kata: membuat klasifikasi
Klasifikasi menyediakan arena untuk mengontrol informasi

dan pengalaman, karena Kkata-kata sendiri membuat dan

3 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 111.
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menyediakan klasifikasi wacana sosial, bagaimana realitas atau
kasus itu dipahami, dikonstruk dan dipublis. Pilihan kosakata yang
digunakan untuk menggambarkan peristiwa atau kasus sangat
mempengaruhi baik buruknya pihak-pihak yang terlibat dalam
kasus.
b. Kosa kata: membatasi pandangan

Kosa kata dapat mempengaruhi pembaca dalam memaknai
dan memahami suatu peristiwa. Karena pembaca tidak mengalami
dan tidak mengikuti suatu peristiwa yang terjadi secara langsung.

Media dalam mewacanakan peristiwa dalam membentuk
dan menggiring pandangan pembaca (memaknai peristiwa itu baik
atau buruk) sering kali menggunakan kosakata atau ejaan yang
halus. Misalnya: kerusuhan atau konflik.

c. Kosakata: pertarungan wacana

Kosakata yang digunakan oleh media berbeda-beda. Sesuai
dengan versi dan ideologi yang dipakainya. Media akan berusaha
agar versinya itu diterima oleh publik dan dianggap paling benar.’’
Hal ini dapat dipahami melalui wacana yang digunakan atau
pemilihan nara sumber yang dihadirkan. Baik hasilnya pro ataupun
kontra. Dari situlah kita dapat menemukan kosakata yang

terkadang dapat kita maknai dengan praktek bahasa yang menipu.

3 Eriyanto, “Analisis Wacana”, hlm. 40.
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d. Kosakata: Marjinalisasi

Pemilihan dan pemakaian kosakata, kalimat, dan susunan
kalimat tertentu yang dipilih oleh media bukan semata-mata
dipandang sebagai teknis tata bahasa atau linguistik belaka, akan
tetapi ada nilai ideologis yang terkandung di dalamnya. Kosa kata
yang digunakan dalam suatu peristiwa dapat memarjinalkan
kelompok tertentu. Hal ini dilihat bagaimana peristiwa dan aktor
atau pelaku dibahasakan dan dihadirkan kepada khalayak sehingga

berpengaruh ketika dipublikasikan.

2). Tata Bahasa

Penggunaan tata bahasa dalam mewacanakan suatu kasus atau
peristiwa, juga berdampak pada pemaknaan yang akan diterima oleh
halayak pembaca. Roger fowler dkk., memandang bahasa sebagai
suatu set katagori dan proses yang menggambarkan antara objek
dengan peristiwa.” Dalam hal ini, dapat dilihat dari penggunaan
bentuk kalimat. Seperti, penggunaan kalimat transitif (kalimat
langsung), yakni melihat aktor atau bagianmana yang dianggap
penyebab dan aktor atau bagian mana yang dianggap sebagai akibat.
Juga pada kalimat intransitif (kalimat tidak langsung), yakni aktor
dihubungkan dengan proses tanpa menyebutkan atau menjelaskan

akibat atau aktor lain yang dikenakan tindakan.

32 Ibid., hlm. 149.
33 Ibid., hlm. 152.
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Umumnya dua kalimat di atas biasanya digunakan pada bentuk
kalimat aktif dan bentuk kalimat pasif. Penggunaan tata bahasa dalam
menganalisis wacana pemberitaan dapat dilakukan dengan dua
langkah:

a. Efek bentuk kalimat pasif : menghilangkan pelaku
Dalam kalimat aktif, yang ditekankan adalah subjek pelaku
dari suatu tindakan, sedangkan kalimat pasif yang ditekankan
adalah sasarannya atau korbannya. Efek dari kalimat pasif ini tidak
hanya membuat halus atau netral posisi pelaku tatapi pelaku juga
dapat dihilangkan dalam struktur kalimat. Titik tekan kalimatnya
adalah sasaran atau korban.** Seperti: “seorang mahasiswa
tertembak peluru saat berdemonstrasi di depan gedung MPR”.
Posisi pelaku dihilangkan dengan memakai kosakata “tertembak”.
b. Efek nominalisasi: menghilangkan pelaku
Efek dari nominalisasi adalah dengan melihat kalimat
verbal menjadi kalimat nominal. Dalam hal ini, wacana yang
dihadirkan dengan menghilangkan subjek atau pelaku karena
dalam bentuk kalimat nominal titik tekannya bukan pada tindakan
tetapi pada peristiwanya.
c. Kontek sejarah
Kontek sejarah (historis) dapat dilakukan dengan berbagai

referensi buku-buku sejarah yang berkaitan dengan peristiwa

3% Ibid., hlm. 158.
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I.

tersebut. Dengan memilih yang sesuai dengan kontek sejarah yang
terjadi.
5. Interpretasi data

Penelitian yang akan dilakukan terkait dengan analisis pemberitaan
kasus syi’ah diharian Kompas diharapkan dapat menemukan sesuatu yang
riil dibalik pesan-pesan yang disampaikan kepada pembaca melalui
wacana berita yang disampaikan kepada khalayak. Proses pengolahan
analisis data yang diperoleh menjadi bahan acuan dalam melakukan
interpretasi data dan sesuai dengan hasil analisis wacana yang sudah

dilakukan dan bernilai teoritik.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian skripsi ini, maka
penulis akan membagi beberapa bahasan penelitaian ke dalam empat bab.

Bab I: Pada bab ini penekanannya pada pendahuluan yang terdiri dari
penegasan judul, yakni dengan menjelaskan secara detail terkait judul yang
diangkat. Kemudian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan rujukan dasar
penelitian dan penyusunan bab-bab selanjutnya.

Bab II: Pada bab II fokus pembahasannya pada data dan gambaran
umum sebagai bahan analisis pada bab III nantinya. Yakni, SKH Kompas dan

perkembangan syi’ah Indonesia

26



Bab III: Pada bab III menfokuskan pada wacana kasus syi’ah dalam
SKH Kompas yang meliputi praktek penggunaan atau pilihan kosakata yang
dipakai untuk menggambarkan peristiwa, pilihan kosakata yang dipakai untuk
menggambarkan aktor (agen) yang terlibat dan analisis penggunaan tata
bahasa dalam pemberitaan kasus syi’ah.

Bab IV: Bab IV merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan,

saran dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya maka pada bab

keempat ini penulis sudah mendapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas pada kasus pembakaran
pemukiman dan tempat ibadah milik warga aliran Syi’ah, yaitu wacana
untuk membangun perspektif bagi pembaca bahwa warga aliran Syi’ah
merupakan kelompok keagamaan dan aliran yang dipandang sesat
sehingga tidak heran terjadi penyerangan oleh masyarakat Sampang
kepada warga aliran Syi’ah pada akhir tahun 2011 dan penyerangan
terulang kembali pada Agustus 2012, mengingat warga aliran Syi’ah selalu
melakukan dan menerapkan ajarannya yang dianggap menyimpang oleh
umat Islam di Sampang.

SKH Kompas dalam proses mewacanakan kasus pembakaran pemukiman
dan tempat ibadah warga aliran Syi’ah mengunakan kosakata-kosakata
tertentu dan penggunaan tata bahasa (sintaksis) yang menyudutkan dan
memposisikan warga aliran Syi’ah sebagai aktor utama sehingga content
(isi) beritanya lebih terfokus kepada kondisi warga aliran Syi’ah pasca
kekerasan.

Berdasarkan konteks sejarah dan hasil analisis pada wacana pada

pemberitaan pembakaran pemukiman dan tempat ibadah milik warga
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aliran Syi’ah, wacana yang ingin dibangun oleh SKH Kompas adalah
memposisikan warga ailran Syi’ah sebagai aliran agama yang
menyimpang.

Dapat ditegaskan bahwa berdasarkan hasil analisis wacana pada
pemberitaan pembakran pemukiman dan tempat ibadah warga aliran Syi’ah
pada SKH Kompas, wacana yang ingin dibangun adalah memposisikan warga
aliran Syi’ah sebagai ajaran sesat dan proses mewacanakannya melalui

penggunaan kosakata dan tata bahasa tertentu.

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dan pemaparan hasil penelitian diatas, maka
terdapat beberapa saran yang disampaikann, yaitu:

1. Dari hasil analisis berita yang penulis lakukan terhadap pemberitaan kasus
pembakaran pemukiman dan tempat ibadah warga aliran Syi’ah di
Sampang, sepatutnya wacana yang dikonstruksi oleh SKH Kompas
dilakukan dengan mengedepankan keseimbangan dan keobjektifitasan.

2. Media massa sebaiknya turut berperan dalam meredam konflik yang
terjadi pada masyarakat. Terlebih pada kasus Syi’ah yang sangat sensitif
bila tidak hati-hati dalam melakykan pemberitaan.

3. Bagi pihak pembaca sepatutnya dan diharapkan untuk lebih kritis dalam
menyikapi pemberitaan yang dilakukan oleh media, sehingga tidak
terjebak pada kesalahan dalam memandang pihak tertentu.

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan nikmat kesabaran untuk mampu menyelesaikan
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penelitian ini. Kerja keras dan kejujuran yang dikemas dalam balutan do’a
membantu penelitian ini dapat terselesaikan. Secara teknis kepenulisan, skripsi
ini sudah dapat dikatakan selesai, akan tetapi penulis merasa bahwa penulisan
skripsi ini masih banyak meninggalkan kekurangan-kekurangan yang tersisa.
Oleh karena itu, penulis berharap agar adanya penelitian-penelitian lanjutan

yang dapat memperkuat penelitian yang penulis lakukan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Panduan wawancara

1.

Syiah lahir pada tahun berapa?

Perkembangan syiah di Sampang dimulai dari tahun berapa?

. Apa yang melatar belakangi sehingga terjadi peristiwa tersebut?

Tidak sedikit media yang menyebutkan bahwa banyak perbedaan mengenai
ritual keagamaan warga aliran Syiah dan masyarakat Sampang. Apakah

memang demikian?
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bnasing 40 dan 22 kali, Se-
finya ditempati bupati/wali
(18 kali) dan gubernur se-

-: . Sebagian besar (59,9
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sian belum menerapkan

fp penghormatan terhadap
ketika menjalankan tugas,

bukti pengabaian apa-
p HAM warga.

iagian (49,2 persen)
@ menyatakan, TNI su-

dah menghormati HAM warga
negara ketika menjalankan tu-
gasnya.

Meski demikian, proporsi
responden yang meragukan “ko-
mitmen” TNI dalam menghor-
mati HAM cukup tinggi juga
(41,0 persen). Keraguan ini bisa
saja terjadi karena dalam catat-
an sejarah, institusi militer In-
donesia ini pernah memiliki re-
kam jejak (track record) yang
buruk dalam penegakan HAM.
Artinya, meskipun dalam jajak
pendapat ini TNI memiliki re-
putasi yang bagus dalam pene-
gakan HAM, potensi pelanggar-
an HAM dari institusi ini tetap
saja tinggi.

Kendati negara dipandang se-
bagai institusi pelanggar HAM
tertinggi di negara ini,
responden berkeyakinan negara
Jjuga merupakan institusi yang
paling bisa diandalkan untuk
menegakkan HAM. Hal ini ter-
lihat dari tingginya kepercayaan
responden terhadap birokrasi
sebagai institusi atau agen ne-
gara dalam memulihkan pene-
gakan HAM. ;

Empat dari 10 responden
(85,2 persen) menilai, birokrasi
merupakan institusi negara yang
paling berpengaruh dalam pe-
negakan HAM. Tingginya apre-
siasi responden terhadap biro-
krasi ini mencerminkan bahwa
birokrasi merupakan agen ne-
gara yang paling strategis dalam
menciptakan aturan main dan
penegakan pelaksanaan HAM.

Semakin kuat komitmen bi-
rokrasi terhadap HAM semakin
bagus pula penegakan HAM. Se-
baliknya, TNI/Polri adalah in-
stitusi yang dianggap paling ke-
cil pengaruhnya dalam penegak-
an HAM. Institusi yang me-
nangani masalah ketertiban ma-
syarakat dan keamanan negara
ini hanya dipercaya oleh 24,2
persen responden memiliki pe-
ngaruh dalam penegakan HAM
di negeri ini.

Apresiasi yang rendah ini
merefleksikan citra aparat ke-
amanan yang dinilai kurang ber-
komitmen terhadap penegakan
HAM. Agar catatan kelam tak
terulang pada tahun 2012, perlu
komitmen kuat dari pemerintah
untuk memperhatikan ini.

(LITBANG KOMPAS)

|ALIRAN DI AGAMA

Dialog untuk
Mengatasi

| Salah Paham

JAKARTA, KOMPAS — Peng-
urus Pusat Ikatan Jamaah Ah-
lulbait Indonesia, yang merupa-
kan wadah penganut mahzab Is-
lam Syiah, meminta dialog ilmiah
secara nasional antara pengikut
Sunni dan Syiah di Indonesia.
Dialog diperlukan agar pengikut
Sunnj yang mayoritas di Indo-
nesia tidak salah paham meman-
dang aliran Syiah yang minoritas
sehingga ke depan, Syiah tak lagi
dianggap sebagai ajaran sesat.

Ketua Dewan Syuro Pengurus
Pusat Tkatan Jamaah Ahlulbait
Indonesia  (Ijabi) Jalaluddin
Rakhmat, Sabtu (31/12/2011), di
Jakarta, mengatakan, masyarakat
banyak yang salah paham dalam
memandang aliran Syiah. Ke-
salahpahaman ini pula yang Ke-
rap dimanfaatkan orang untuk
membela kepentingannya, seper-
ti terjadi dalam peristiwa Sam-
pang, Madura. Dalam peristiwa
pada 29 Desember 2011, warga
Sunni membakar masjid, mad-
rasah, dan rumah warga Syiah,
yang adalah bagian dari Ijabi.
Padahal, persoalan berawal dari
perselisihan antara kakak ber-
adik, yakni KH Tajul Muluk dan
Roisul Hukama. Keduanya awal-
nya adalah penganut Syiah. Ka-
rena berselisih, Roisul pindah ke
kelompok Sunni dan dengan ke-
lompoknya menyerang kelom-
pok Syiah yang dipimpin Tajul.

Menurut Jalaluddin, pendu-
duk Indonesia yang mayoritas
Sunni menganggap Syiah ber-
beda dengan Islam pada umum-
nya. Syiah disebutkan memiliki
Al Quran yang berbeda, memiliki
azan yang berbeda, dan mem-
perbolehkan kawin kontrak.

Atas dasar inilah, dialog ilmiah
secara nasional diperlukan agar
masyarakat paham bahwa Syiah
tidak berbeda dengan Islam yang
dianut mayoritas rakyat Indo-
nesia. Jika ada perbedaan, si-
fatnya tidak fundamental.

Ketua Badan Pembelaan Hu-
kum dan Hak Asasi Manusia Ijabi
Maheswara Prabandono me-
nambahkan, tanpa adanya dialog
ilmiah nasional antara Sunni dan
Syiah, perselisihan keduanya di
tingkat akar rumput akansterus

terjadi. Perselisihan tak terjadi di
level atas. (FAJ)
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vang tak selalu membaik.
Jokosbahkan menjadi korban

pemutusan hubungan kerja

(PHK) dari perusahaan kayu se-

. _jak dua tahun lalu, "Menurut

perusahaan, mereka kehabisan
bahan baku kayu hutan sehing-
ga tak bisa lagi berproduksi,” ka-
ta JoRo. Hingga kini, Joko
mengaku masih belum sepenuh-
nya memahami bagaimana ba-
han baku sebuah perusahaan bi-
sa habis, "Mestinya dari awal
perusahaan dan pemerintah su-
dah tahu dan mengatur hal se-
macam ini sehingga rakyat kecil
tidak dikorbankan,” kata Joko.
Tak terkecuali Siti dan Tham-
rin yang tak mampu memahami
bagaimana kekayaan Kaltim da-
ri cerita sesama mereka tentang
rekan yang semula hidup biasa
saja, tetapi mendadak kaya raya
setelah diketahui di bawah ta-

. nah mereka ternyata terkan-

dung batubara murnij dalam
Jjumlah besar. "Keluarga yang ta-
dinya rumah kayu (sebagai
ukuran kesederhanaan), tiba-ti-
ba punya uang satu miliar se-
telah tanahnya dibeli pengusaha

15U LELRUEL aUdLdn Kemampuan
tokoh masyarakat dan tokoh po-
litik merumuskan keberimbang-
an yang lebih mewadahi kebu-
tuhan etnis asli Kalimantan
vang dalam beberapa tahun ter-
akhir makin kuat terbentuk jadi
sebuah sensitivitas baru.

Abraham Ingan, Ketua Ormas |

Gerakan Pemuda Asli Kaliman-
tan sekaligus Ketua Majelis
Rakyat Kalimantan Timur Ber-
satu, mengingatkan, makin ter-
asa ada kekecewaan di masya-
rakat akar rumput. Persoalan
yang dihadapi masyarakat asli
Kalimantan (Dayak, Kutai, Ban-
jar) diakuinya adalah lemahnya
konsolidasi organisasi di sam-
ping ketertinggalan kualitas
sumber daya manusia secara
umum. "Namun, keadilan tetap
harus diperhatikan karena ber-
potensi konflik dalam jangka
panjang,“katanya.

Menjadi persoalan juga kare-
na tak sesederhana mengako-
modasi kebutuhan warga suku
asli Kalimantan. Di tengah pe-
nguasaan birokrasi pemerintah-
an yang patronalistik dan cen-
derung bernuansa feodal, sulit

KERUSUHAN SAMPANG

Komnas HAM Pantau
Indikasi Pelanggaran

SURABAYA, KOMPAS — Ko-
misi Nasional Hak Asasi Manusia
mulai turun untuk memantau
peristiwa pembakaran sejumlah
properti milik umat Syiah di Desa
Karang Gayam, Kecamatan Om-
ben, Kabupaten Sampang, Ma-
dura, Jawa Timur, Kamis
(29/12).

Komisioner Komnas HAM Bi-
dang Pemantauan dan Penye-
lidikan Kabul Supriyadhie me-
nuturkan, mereka antara lain
akan menemui pihak korban, Pe-
merintah Kabupaten Sampang,
Pemerintah Provinsi Jawa Ti-
mur, kepolisian, dan Majelis Ula-
ma Indonesia Sampang, "Peman-
tauan ini akan memakan waktu
3-4 hari,” ujar Kabul saat ditemui
di Kantor Lembaga Bantuan Hu-
kum Surabaya, kemarin.

Sebelum pemantauan selesai
dilakukan, lanjut Kabul, pihak-
nya tidak bisa menyimpulkan
apakah ada pelanggaran HAM
dalam peristiwa tersebut. Na-
mun, peristiwa ini dinilai mirip
dengan kerusuhan antara kelom-
pok Sunni dan Syiah di Pasuruan
beberapa tahun silam. Peristiwa
konflik semacam itu terus ber-
lanjut karena pihak kepolisian
tidak melakukan proses hukum
terhadap semua pihak yang me-
lakukan kekerasan.

Secara terpisah, Koordinator
Komisi untuk Orang Hilang dan
Korban Tindak Kekerasan (Kon-
tras) Surabaya Andy Irfan
mengatakan, kasus ini menun-
jukkan pemerintah gagal melin-
dungi kelompok minoritas,

Menurut dia, ketidakseriusan
pemerintah melindungi kelom-
pok minoritas semakin jelas ter-
lihat dari cara Pemkab Sampang
menangani sekitar 350 warga
Syiah yang diungsikan di Lapang-
an Tenis Indoor Gedung Olah-
raga Sampang. Warga dibiarkan
tidur di karpet tanpa selimut.
Warga harus bergantian meng-
gunakan dua unit fasilitas toilet.
Upaya memulihkan trauma
anak-anak dan balita dari pe-
ristiwa itu juga belum terlihat.

Sebelumnya, Sekretaris Dae-
rah Sampang Hermanto S me-
nuturkan, warga akan berada di
lokasi pengungsian hingga polisi
menyatakan kondisi keamanan
di desa mereka sudah pulih. Se-
lama di pengungsian, warga men-
dapat selimut, makanan, minum-
an, dan fasilitas pemeriksaan ke-
sehatan. "Kami menyediakan apa
yang kami bisa. Kalaupun warga
merasa tidak betah, yang nama-
nya bukan di rumah sendiri, se-
mua orang pasti merasa begitu,”
ujarnya. (ARA)
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Istri Umar Patek Dihukum*

Rugayyah (31), istri tersangka

kasus terorisme Umar Patek - ~

(41), divonis dua tahun tiga bu-
lan penjara dalam persidangan
di Pengadilan Negeri Jakarta Ti-
mury Rabu (4/1). Rugayyah binti
Husein Luceho dinyatakan ter-
bukti memalsukan identitas. diri

dalam pengurusan akta otentik. |:

urituk melarikan diri bersama
suammya_ ke mancanegara. Akta
itu terdiri dari akta kelahiran,
kartu tanda penduduk, dan kar-
tu keltiarga. Putusan itu diba-
cakan majelis hakim yang ter-
diri dari Suharjono (ketua) serta
Tri Widodo dan Sukmayanti
(anggota). Jaksa menuntutnya
selama empat tahun penjara.
Tamim Idrus, penasihat hukum
Ruqayyah, dan jaksa Iwan Se-
tiawan menyatakan pikir-pikir
atas putusan itu. (BRO)

Tidak Ada Konflik Warga

Ada pihak yang memancing di
air keruh sehingga-membuat
perselisihan berubah menjadi
kerusuhan dengan korban warga
Syiah di Kabupaten Sampang,
Madura, Jawa Timur. Karena
itu, pemerintah harus menindak
tegas pelaku perusakan dan
penjarahan, Hal ini dikatakan
Ketua Dewan Syuro Ahlulbait
Indonesia Umar Shahab dan
Ketua Umum Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) Said
Aqil Siroj seusai bertemu di Ja-
karta, Selasa (3/1). Diakui Umar,
kendati ada perbedaan antara
warga Muslim Syiah dan Sunni,
sebenarnya tak ada konflik di
antara warga. Meski ada ancam-
an kepada warga Syiah di Sam-
pang, kesepakatan damai sudah
dibuat beberapa kali sepanjang
2011. Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia juga pernah memfasi-
litasi perdamaian itu. Said Aqil
menandaskan, tak ada persoalan
antara umat Syiah dan Sunni.
Perbedaan ini juga tidak pernah
dipersoalkan sejak masa pendiri
NU. Tak boleh ada kekerasan -
mengatasnamakan agama. .

EAMINAY,

PO

66 Tahun Perpindahan Ibu

Permgatan 66 tahun perpmdahan ibu ke g
ke Yogyakarta, Rabu (4/1); diisi dengan Kirab'B
oleh Sekretariat Bersama Keistimewaan DIY itu'il
itu, 66 tahun yang lalu, sekaligus meneguhkan

SURAT PALSU MK

JAKARTA, KOMPAS — Kasus
surat palsu Mahkamah Konsti-
tusi terkait sengketa hasil Pemilu
Legislatif 2009 di Daerah Pe-
milihan Sulawesi Selatan I adalah
hasil persekongkolan dan bukan
karena kecelakaan yang tidak di-
sengaja. Kasus itu melibatkan ti-
ga pihak, yaitu oknum di Mah-
kamah Konstitusi, Komisi Pe-
milihan Umum, dan pihak yang
berkepentingan dengan surat
tersebut.

Demikian disampaikan Malik
Haramain, anggota Panitia Kerja
(Panja) Mafia Pemilu Komisi II
DPR, saat dihubungi dari Jakarta,
Rabu (4/1). "Kira-kira demikian
isi kesimpulan panja yang ren-
cananya diumumkan di masa si-
dang III tahun 2011/2012 yang
akan dibuka Senin minggu de-
pan,” kata politisi dari Fraksi Par-
tai Kebangkitan Bangsa ini.

Draf kesimpulan panja, lanjut
Malik, sudah:dibagikan kepada

darmia fralkei eaat masa cidans 1T
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Kekerasan

Intelijen Tak Optimal di Sampang

JAKARTA, KOMPAS — Aparat penegak hukum
harus menegakkan hukum secara tegas dan adil
dalam kasus kekerasan yang terjadi di Sampang,
Madura, Jawa Timur. Pelaku perlu dihukum berat.
Dengan cara ini, kekerasan tak mudah meletup lagi.

"Saya meminta jajaran pene-
gak hukum, baik kepolisian, ke-
Jjaksaan, termasuk Mahkamah
Agung, untuk benar-benar me-
negakkan hukum secara tegas
dan adil. Kalau tidak tegas dan
adil, itu memancing hal serupa di
masa depan,” ujar Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono, Senin
(27/8), dalam jumpa pers di Kan-
tor Presiden, seusai rapat kabinet
terbatas yang membahas kasus
Sampang.

-

[KOMPAS/WISNU WIDIANTORO

arahan Kartini, Sawah Besar, Jakarta Pusat, Senin (27/8). Tidak ada korban jiwa

Perlu Perhatian Serius

« kompor  kepemilikan tanah di lokasi yang hari, 140 kasus pada pagi hari, Kemarin sore Kepala Polri
. api ba-  sering terbakar. Di tanah itu bisa dan 137 kasus selepas tengah | Jenderal (Pol) Timur
myambar  didirikan rusun. Selain menye- malam atau dinj hari. .| Pradopo,  Panglima
ainkorek diakan peralatan kelistrikan yang Kebakaran menyebabkan 31 | TNI Laksamana Agus
menyala  standar bagi penghuni, rusun ju-  orang meninggal, 73 orang luka- | Suhartono, Kepala Ba-
Ada pula  ga merampungkan berbagai per- luka, dan 12 petugas terluka. Sela- | dan Intelijen Negara
i karena soalan, seperti ketersediaan air in itu, 4.615 keluarga atau 16,513 (BIN) Letnan Jende-
igga me- yang lebih baik dan lingkungan jiwa kehilangan tempat tinggal | ral Marciano Norman,
lerita pe-  yang lebih hijau. sehingga harus mengungsi, dan Menteri Agama

. ? Kerugian material akibat keba- Suryadharma Ali
ebakaran Kepulauan Seribu karan mencapai Rp 204,169 mi- mengunjungi lokasi kejadian.
n listrik Kepala Dinas Pemadam Ke- liar. Tercatat 304 rumah terba- Minggu pagi, warga kelompok
erangkap  bakaran dan Penanggulangan kar, usaha umum dan perdagang- | Syiah di Desa Karang Gayam,
1emercik  Bencana DKI Jakarta Paimin an 154 unit, industri 12 unit, | Kecamatan Omben, Sampang, di-
bensindi  Napitupulu mengatakan, kasus kendaraan 62 unit, dan lainnya | serang massa. Dua warga tewas, 6
sengecer  kebakaran itu terjadi di Jakarta 130 unit. orang terluka, dan 205 orang
va. Timur (177), Jakarta Barat (143), Kebakaran kembali terjadi di mengungsi serta 37 rumah di-
ek lan- . Jakarta Utara (127), Jakarta RT 14 RW 06, Kelurahan Kartini, | bakar, Pembakaran di lokasi yang
ga lebih  Se 126), dan Jakarta Pusat Kecamatan Sawah Besar, Jakarta

sama juga terjadi pada 29 De-
sember 2011. )
Jika hukum ditegakkan de-
ngan tegas dan adil: kata Presi-
den, seseorang yang melakukan
| kesalahan tentunya akan dihu-
kum berat. Tidak mudah pula
‘bagi pihak tertentu melanggar

L itu se-
7 .

"Di Kepulauan Seribu Pusat, Senin pukul 1000: Api

menghanguskan tujuh ‘Tumah

"'ekerasan di Sampang
esalkan. Negara seha-

rusnya melindungi  segenap
bangsa Indonesia, baik komuni-
tas kecil maupun besar, bukan
malah melakukan pembiaran.

“"Salah satu tujuan bernegara
tertera dalam pembukaan UUD
1945, melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia. Semua warga
negara wajib dilindungi negara.
Jika Rekerasan terus terjadi, In-
donesia menuju negara gagal”
kata Guru Besar Ilmu Politik
FISIP  Universitas  Airlangga
Ramlan Surbakti di
Surabaya.

Ketua DPR Mar-
zuki Alie juga menga-
takan, penegak hu-
kum harus bertindak
tegas dan cepat mem-
proses hukum orang-
orang yang terlibat.
Pemimpin agama juga harus le-
bih intensif memberikan pema-
haman kepada pengilutnya bah-
wa Islam tidak mengajarkan ke-
kerasan.

Menurut intelektual muda
Nahdlatul Ulama yang juga Di-
rektur Moderate Muslim Society
Zuhairi Misrawi, penegakan hu-
kum harus diutamakan, terlebih |
pelaku kekerasan terhadap ko-
munitas Islam Syiah di lokasi
yang sama Desember 2011 hanya
divonis 3 bulan penjara. Ini tidak
memberikan efek jera kepada
pelaku kekerasan. “Apa pun
alirannya, penganut Syiah adalah

(Bersambung ke hal 15 kol 4-7)

KEARIFAN LOKAL
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nya, tetapi pihak pemerintah ti-
dak mau,” kata Osea Petege.
Awalnya, massa merusak dan
kemudian membakar kantor Bu-
pati Dogiyai tersebut.
Koordinator aksi, Elikus Pigai,
mengatakan, aksi penolakan itu
sudah berlangsung selama dua
minggu. Mereka menuntut MK
memberikan penjelasan atas pu-

massa itu. Menurut dia, kinerja
intelijen dan polisi di Papua le-
mah. Aparat dinilai gagal meng-
antisipasi situasi.

"Seharusnya, meréka mampu
memberikan jaminan keamanan
dan jaminan pelaksanaan putus-
an EW di _mumbmmF wmﬂn Ruben

dak memadai.
"Untuk itu kami akan mengi-

rim satu peleton personel dari

Nabire untuk membantu peng-

‘amanan,” katanya.

KPU setempat menetapkan

‘pasangan Natalis  Degei-Esau

Magay sebagai pemenang pilka-
da. Namun, MK menyatakan pa-
sangan ' calon lain, Thomas Ti-
gi-Herman Auwe, mmvmmﬁ peme-
nang, (JOS)

udaraan Warga Warung Tegal

itu keponakan saya sendiri. Me-
reka harus dihargai,” kata Sla-
met (39), pewarteg lain di Desa
Sidapurna. Ia berbincang de-
ngan Kompas sambil member-
sihkan mobil Toyota Kijang In-
nova warna abu-abu terbaru di
depan garasi rumahnya.

Hasil bekerja di warteg juga
diperlihatkan Samir (22), warga
Desa Sidapurna. Ia pulang kam-
pung untuk merayakan Idul
Fitri dengan mengendarai sepe-
da motor Honda Tiger terbaru.
“Ini hasil kerja saya di warung
milik paman. Setiap bulan saya
menabung sehingga akhirnya
keinginan saya memiliki sepeda
motor tercapai,” ujarnya. Samir
bekerja di warteg di daerah
Bendungan Hilir. Jakarta Pusat.

luarganya di desa tidak miskin
lagi: Begitu sedikit berhasil, me-
reka akan mengangkat saudara-
nya. Semakin berhasil, semakin
banyak tetangga di desanya yang
bisa diangkat dan dihidupi.

Semangat persaudaraan juga
menetes sampai ke desa. Tidak
hanya dalam bentuk kiriman
dana setiap bulan atau sum-
bangan jika ada kegiatan di desa,
tetapi juga untuk menjaga sen-
tra pangan. Saat banyak pihak
meresahkan hilangnya lahan sa-
wah yang subur, yang beralih
fungsi, kondisi itu tidak diha-
dapi warga Desa Sidapurna, Si-
dokaton, dan Krandon.

Lokasi desa "sentra” pewar-
teg itu hanya 1,5 kilometer dari
Kota Tegal sehingga hanvak la-

sempit yang menyerukan kebencian dan hadap kebaikan dan keadaban publik itu ter-
jadi dalam suasana gegap gempita sosialisasi

pengucilan berbasis kesukuan dan keaga-
maan. Tanpa disadari, diskriminasi manusia Empat Pilar Avmbgmﬁ. UUD 1945, NKRI, dan

kebahagiaan.

— o

YUDI LATIF

Pemikir Kebangsaan dan Kenegaraan

Hukum Berat Pelaku Kekerasan

(Sambungan dari _.E_mz._m: )]

warga negara Indonesia yang ha-

| Tus mEEaﬁ_E oleh negara,” ujar-

‘Kantor Lembaga
Bantuan Hukum (LBIH) Jakarta,
Senin.

Aliansi itu terdiri dari sejum-
lah lembaga swadaya masyarakat,
seperti Elsam, Human Rights
Working Group, Asian Muslim
Action Network Indonesia, Kon-
tras, Komisi Nasional Perempu-
an, Satuan Tugas Perlindungan
Anak, Setara Institute, LBH Ja-
karta, dan YLBH Universalia.

Di Mabes Polri, Dewan Peng-
urus Pusat Ahlulbait Indonesia
meminta Polri menindak tegas

‘kelompok orang yang melakukan
’| kekerasan di Sampang, "Kami da-

tang untuk minta polisi menang-
kap pelaku kriminalitas,” kata Se-
kretaris Jenderal DPP Ahlulbait

L din, &5 ému& Ketua Komisi Na-

Ahmad Hidayat.

Secara terpisah, Ketua Umum
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU) KH Said Aqil' Siradj,

Ketua Umum Pimpinan Pusat

Muhammadiyah Din Syamsud-

Qdaga A8 Aqust 20N

kan dengan optimal sehingga ke-
kerasan meletup lagi.
Pengasuh Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang KH Sala-
huddin Wahid mengatakan, in-
telijen harus lebih teliti dan peka
terhadap potensi letupan sosial.

Intelijen

..omaan wcngwouo menilai,
asus -di mm._._.ﬁmbm bisa terjadi
‘intelijen lokal, meliputi

(AR Emu kepolisian dan teritorial

PBNU mengecam aksi rmrm_.mmms
atas nama apa pun. Kekerasan
bahkan sampai membunuh me-
rupakan tindakan tidak beradab.
Din Syamsuddin pun menilai,
kekerasan di Sampang merupa-
kan kasus multidimensi yang di-
picu banyak faktor. Negara tidak
hadir untuk mengantisipasi dan
mencarikan jalan keluar secara
tuntas. Kelemahan negara men-
dorong terjadi lagi kekerasan.
Nur Kholis mengingatkan, pa-
da kasus pertama 29 Desember
2011, Komnas HAM meminta se-
mua pihak memperkuat dialog
dan toleransi sekaligus memper-
hatikan potensi konflik Sunni-
Syiah. Namun, sebagian besar re-
komendasi itu belum dilaksana-

TNI, belum bekerja optimal. "Ka-
lau intelijen bekerja benar dan
baik, akan lebih bisa diantisipasi,
dideteksi keganjilan yang ada di
wilayah itu,” tuturnya.

Diungkapkan, konflik di Sam-
pang pernah terjadi sehingga
jajaran pemerintah daerah pun
seharusnya dapat melakukan
antisipasi dengan lebih baik
dan respons yang dilakukan ber-
sifat tidak mendadak serta ter-
lambat.

Presiden mengakui, persoalan
vang melatarbelakangi konflik
Sampang cukup kompleks. "Di
satu sisi berkaitan dengan ke-
yakinan, tetapi di sisi lain. me-
rupakan konflik internal keluarga
yang akhirnya bertautan. Karena
masing-masing punya pengikut,

terjadilah insiden atau aksi ke-
kerasan yang kita sesalkan itu,”
ujar Yudhoyono.

Mengenai kinerja intelijen

~ yang harus diperbaiki, Kepala

BIN Marciano Norman meng-
akui, "Kami harus melakukan
evaluasi. Intelijen yang baik se-
harusnya mempunyai kemampu-

" an mendeteksi secara dini hal-hal
_yang akan timbul. Memang kami

harus memperbaikinya.”
Menurut Timur Pradopo, saat
ini sudah ditangkap tujuh ter-
sangka, termasuk penggeraknya
yang berinisial R. "Masih ada
target tiga orang lagi,” katanya.
Pemerintah mengakui, selama
ini kurang intensif mendorong
upaya dialog antarkelompok di
Sampang sehingga kekerasan ter-
ulang. "Peristiwa kedua kalinya
ini merupakan peringatan keras
bagi kita semua untuk lebih me-
ningkatkan dialog,” kata Surya-
dharma Ali di lokasi kejadian.
Untuk menyelesaikan kasus
itu, ujar Gubernur Jawa Timur
Soekarwo, diperlukan pendekat-
an persuasif, penegakan peratur-
an, dan pemberian pemahaman
agama.
(DEN/SIR/ELD/ETA/OSA/
ATO/LOK/IAM/FER/NWO,/IND)

Terapkan Manajemen Baru Mudik

(Sambungan dari halaman 1)

kepada Presiden. "Kami belum
mendapat laporan itu. Kita me-
ngetahui bahwa kuantitas ken-
daraan yang mudik bertambah,
tetapi belum dikaji bagaimana
korelasinya dengan tingginya
angka korban kecelakaan selama
masa Lebaran,” ujarnya.
Sumbang pikiran untuk mene-
kan angka kematian saat mudik
Ieharan dinmgkankan  Diveldtor

packing. Kalau disubsidi, ya, pe-
mudik pasti mau, tetapi jika ha-
rus bayar Rp 250000 seperti
dulu, ya, berat,” kata Jonan.
Apabila dihitung, kebutuhan
dana untuk mengangkut 300.000
sepeda motor itu "hanya” Rp 30
miliar. "Kalau tahun depan’ ber-
hasil, tahun berikutnya kapasitas
kereta ditambah,” ujar Jonan.
Ketua Umum Organisasi Peng-

usaha Nasional Angkutan Ber-
matar Al Talan (Oraandal Tlea

»

lang punggung keluarga,
nya.

lanjut-

Batasi isi silinder

Sebanyak 61 persen angka ke-
celakaan” dan kematian berasal
dari pemudik yang menggunakan
sepeda motor. Ketua Laborato-
rium Transportasi Fakultas Tek-
nik pada Universitas Katolik Soe-
gijapranata Semarang Djoko Se-
tijowarno mengusulkan, peme-

wntah navhs masakanlian hobas

pembatasan isi silinder sepeda
motor, sebaiknya pemerintah
mengatur pembatasan kecepatan
maksimal semua moda transpor-
tasi, khususnya di Jawa, yang
digunakan saat mudik.
Kecepatan laju mobil di jalan
yang dipakai untuk mudik di-
batasi di bawah 80 kilometer per
jam, sedangkan batas kecepatan
sepeda motor kurang dari 50
kilometer per BH E.Bm _62.-

vmabam teme bhasmea Al
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KEKERASAN DI SAMPANG

Selamatkan Mereka
yang Terancam

JAKARTA, KOMPAS — Kekerasan yang dialami kelompok
Syiah di Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Kabupaten
Sampang, Madura, Jawa Timur, sebenarnya tidak akan meluas
apabila diredam sejak awal. Namun, nasi sudah menjadi bubur,
Kini yang harus dilakukan adalah penegakan hukum secara tegas.

"Sekarang ini selamatkan orang-orang ‘yang terancam. Tidak -

boleh ada pengadilan oleh rakyat untuk rakyat. Itu biadab,” ujar
Ketua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD, Selasa (28/8).

Hingga kemarin, 235 warga mengungsi ke gedung Lapangan
Tennis Indoor Sampang, Sebanyak 38 orang mulai terserang
penyakit, umumnya berupa gangguan pernapasan dan diare,
karena diduga stres dan kurangnya fasilitas di tempat peng-
ungsian. "Mereka sudah lebih dari satu hari di pengungsian,
punya beban pikiran, dan kondisi fisik juga lemah,” kata Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten Sampang Firman Pria Abadi. Peng-
ungsi yang sakit mendapat perawatan di posko kesehatan,

Sejak terjadi kekerasan pada Minggu lalu, ratusan warga
terpaksa mengungsi. Selasa siang ada 235 pengungsi, terdiri dari
61 pria, 64 perempuan, 86 anak-anak, dan 24 anak balita. Jumlah
pengungsi dapat terus bertambah karena ada warga yang belum

dievakuasi dari tempat kejadian,

Lihat Video Terkait  yakni di Desa Karang Gayam.
"Konflik Sampang” Di dalam gedung tenis itu, para
di vod.kompas. com/  pengungsi tidur beralaskan karpet,
konfliksampang Bantuan berupa selimut dan kasur
BACAJUGAHAL2  baru diberikan Selasa siang. Sejak
= menghuni tempat itu Minggu ma-

lam lalu, banyak pengungsi kedinginan pada malam hari.

Seorang pengungsi, Ikli (40), mengatakan anaknya, Ali Zaenal
Abidin (3), mengalami diare. ”Sejak penyerangan itu, anak saya
sering tidak mau makan. Kalau tidur Jjuga kedinginan. Tetapi
sekarang sudah membaik setelah diberi obat” katanya,

Koordinator Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak
Kekerasan (Kontras) Jawa Timur Andy Irfan Junaidi, selaku
pendamping pengungsi, menambahkan, anak-anak pengungsi
Jjuga butuh sekolah. “Sebenarnya mulai minggu ini mereka sudah
masuk sekolah. Ada 60 anak usia SD dan SMP” katanya,

Menurut Mahfud, konflik di Sampang sebenarnya tak akan
meluas apabila diredam sejak awal. Semua warga diminta tidak
bertindak sewenang-wenang terhadap golongan minoritas, "Yang
paling cocok itu saling toleran,” katanya.

Apalagi, menurut Ketua Umum Forum Keadilan dan Hak Asasi
Umat Beragama (Forkagama) Jawa Tengah KH Arifin Husein
alias Gus Nuril, yang juga Pengasuh Pondok Pesantren Soko
Tunggal di Sendangguwo, Tembalang, Semarang, setiap kasus
penganiayaan terhadap umat beragama, sekecil apa pun, me-
rupakan kegagalan negara dalam melindungi warganya. Presiden
tidak masuk akal kalau hanya menyatakan kasus di Sampang
hanya kelemahan intelijen tanpa bertindak mencopot pejabat

- el L0

“kekerasan di disampaik:

Pimpinan Wilayah Ahlulbait Indonesia Jawa énga 1 Ahmad™

Mujahid.

Menurut Gus Nuril, keberagaman umat menjadi kunci ke-
utuhan NKRIL Negara harus melindungi, tidak melakukan pem-
biaran atas’penganiayaan dan perusakaniumat beragama lain,
lebih lagi kaum minoritas. (DEN/ANA/WHO/ETA)

Penjaga Pantai Selamatkan Nelayan

e m-mm‘m h..!

Seorang nelayan China diselamatkan oleh penjaga pantai Korea Selatan (tidal
disertai angin kencang dan hujan lebat melanda Korea Selatan menyebabkan pe
menabrak karang di pantai selatan.

e JAKAF
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ode 2007-2012, hing-
gaada komisioner ba-
ru. Tanpa perppu
perpanjangan masa
jabatan, akan ada
kekosongan di Kom-
nas HAM dan itu merupakan
pengingkaran terhadap amanah
konstitusi,” kata Wakil Ketua
MPR Lukman Hakim Saifuddin,
Rabu (29/8), di Jakarta.

e
[E] %
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nyerahkan 30 nama
calon komisioner ko-
misi itu untuk perio-
«  de 2012-2017 kepada

DPR. Namun, DPR

memasuki reses pada
14 Juli 2012 dan baru kembali
bersidang 16 Agustus 2012. Se-
telah itu, DPR cuti Idul Fitri dan
baru kerfibali aktif pada 27 Agus-
tus.

yang tidak disesuaikan dengan
agenda kerja DPR. Akibatnya,
DPR belum memproses nama-
nama tersebut.

Wakil Ketua Komnas HAM
Nurkholis mengakui, komisinya
kurang memperhatikan dina-
mika di DPR ketika mengajukan
30 nama calon komisioner

(Bersambung ke hal 15 kol 1-4)

LVELIE T (N T TL LR L T VITH PE3IuCh dEianu ,ﬂtn_n L _éﬂ-ﬂy |
* Masa jabatan keanggotaan Komnas HAM selama 5 tahun dan setelah berakhir
dapat diangkat kembali hanya untuk satu kali masa jabatan.
* ‘Yang dapat diangkat menjadi anggota Komnas HAM adalah warga negara
Indonesia yang:
- Memiliki pengalaman dalam upaya menunjukkan dan melindungi orang atau
kelompok yang dilanggar hak asasi manusianya.
- Berpengalaman sebagai hakim, jaksa, polisi, pengacara, atau pengemban
profesi hukum lainnya.
- Berpengalaman di bidang legislatif, eksekutif, dan lembaga tinggi negara
- Merupakan tokoh agama, tokoh masyarakat, anggota lembaga swadaya
masyarakat, dan kalangan perguruan tinggi,

Sumber: Lithang “Kompas”/YOH/YOG, dari Pemberitaan "Kompas™ dan U No 3971999 tentang HAM

BESTARI

KONFLIK SOSIAL

Selesaikan Kasus Kekerasan di Sampang secara Konstruktif

JAKARTA, KOMPAS — Pre-
siden Susilo Bambang Yudho-
yono meminta menteri dan pe-
jabat terkait untuk mendorong
penyelesaian kasus Sampang se-
cara konstruktif dan menyelu-
ruh. Pemerintah, lewat Menteri
Agama dan Menteri Dalam Ne-
geri, aktif mengupayakan*diskusi
dengan kedua pihak yang ber-
tikai. :

"Diskusi mendalam di antara
kedua pihak ini .dimaksudkan
agar ditemukan solusi yang sung-
guh berakar,” ujar Juru Bicara
Kepresidenan' Julian Aldrin Pa-

sha, Rabu (29/8), di Kompleks
Istana Presiden, Jakarta. Presi-
den, menurut dia, meminta agar
solusi itu dipastikan dijalankan.
Jika ada komitmen yang dilang-
gar, perlu dibuat sanksi tegas.
Pemerintah memang diminta
serius mendalami akar masalah
dan semua faktor yang menye-
babkan kekerasan terhadap ke-
lompok Syiah di Sampang, Ma-
dura, Jawa Timur. Jangan dise-
derhanakan sebagai pertikaian
keluarga karena justru menutupi
masalah sesungguhnya.
Harapan itu disampaikan ahli

teologi Islam sekaligus Dekan Fa-
kultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta Zainun Kamal dan pe-
neliti senior The Wahid Institute,
Achmad Suaedy, secara terpisah.
Menurut Zainun Kamal, ke-
kerasan itu sulit disederhanakan
sebagai pertikaian keluarga se-
mata karena penyerangan meng-
gunakan simbol-simbol agama.
Sebelumnya ada fatwa seba-
gian ulama yang menetapkan
Syiah sebagai ajaran sesat. Peris-
tiwa itu juga melibatkan massa
dan mobilisasi yang cukup se-

rempak. Ada juga gejala bermain-
nya beberapa kepentingan po-
litik, termasuk lokal.

“Jangan sepelekan kasus itu
hanya sebagai konflik keluarga
karena bisa mengaburkan ma-
salah yang sesungguhnya. Kita
harus jujur dan terbuka melihat
kasus itu secara lebih utuh,” lan-
jutnya.

"Déngan  menyederhanakan
kasus ini sebagai pertikaian ke-
luarga, pemerintah seperti hen-
dak mengelak tanggung jawab
dan mereduksi masalah. Peme-
rintah hendak menafikan lemah-

nya penegakan hukum dan per-
lindungan kepada kelompok mi-
noritas,” kata Achmad Suaedy.
Kelompok Syiah harus dikem-
balikan ke kampung asalnya de-
ngan jaminan keamanan dan
ganti kerugian. Ttu tanggung ja-
wab pemerintah yang telah lalai
dalam menjamin perlindungan
kepada warga negara. Perlu juga
upaya mediasi dan rekonsiliasi
untuk jangka menengah.
Pemerintah Provinsi Jawa Ti-
mur juga menegaskan tidak akan

(Bersambung ke hal 15 kol 1-4)

SUMBER DAYA ALAM

Demam Emas di Tengah Taman Nasional

Lubang-lubang galian
menghunjam lereng terjal
di hulu Sungai Tonom,
Kabupaten Bolaang
Mongondow, Sulawest
Utara. Deru mesin
mengusir rivh satwa dan
menghilangkan kesan
sebuah taman nasional
yang mestinya terjaga.

Al AASTD CANMTLTTAT

kan terbuka. Diameter Pk
tiap lubang sekitar o
1-1,5 meter dengan
kedalaman mulai dari
50-200 meter.

Beberapa mesin pe-
nyedot tua bergelim-
pangan. Gubuk-gubuk
reyot memancarkan su-
asana murung, Itulah
gambaran lokasi pe-
nambangan emas di Taman Na-
sional Bogani Nani Wartabone
(TNBNW).

“Di sini beberapa tahun lalu
pernah diperebutkan para pe-

S &
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peda motor untuk men-
capai lokasi penam-
bangan emas ini. Tak
hanya menerabas hu-
tan, sepeda motor ju-
ga beberapa kali harus
menerabas arus sungai.
Sungai Tonom itu-
lah yang menjadi jalan
raya bagi para petam-
bang emas di hulu su-
ngai. Setiap hari, jalur itu di-

lewati para petambang emas
untuk memasok bahan bakar
dan makanan. Sungai itu juga
menjadi jalur pembuangan mer-
kuri.

Keluar lubang

Awalnya tak terlihat tan-
da-tanda petambang. Namun,
begitu Ronny berteriak dalam

(Bersambung ke hal 15 kol 5-7)
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i1 masa lalu dan sengketa lahan,”
% Kata Nurkholis.

. Ja melanjutkan, saat ini komi-

ner Komnas HAM menunggu
__putusan pemerintah. "Kami akan

bekerja sampai 30 Agustus.

den Yudhoyono meman-
proses pemilihan anggota
imrias HAM yang sedang ber-
ng di DPR sepenuhnya
pakan domain lembaga le-
tif. Presiden pun menghor-
ati apa yang sedang ditangani
PR. “Eksekutif menghormati
osedur yang berlangsung di
imbaga legislatif,” kata Juru Bi-
i [fara Kepresidenan Julian Aldrin

Laill dldu  udLall. yalll llasun

kepada Presiden terkait penye--

lesaian yang diinginkan untuk . |

vakum.

Perlu diperpanjang

Di tengah situasi Komnas
HAM yang genting ini, bagaima-
napun Presiden Yudhoyono di-
minta segera memperpanjang
masa jabatan komisioner Komnas
HAM periode 2007-2012. Menu-
rut Ketua Komnas HAM Ifdhal
Kasim, pemerintah perlu mem-
prioritaskan proses administrasi,
seleksi, serta uji kelayakan dan
kepatutan untuk memilih anggota
baru Komnas HAM.

Terkait berakhirnya masa ker-
ja'komisi itu, pimpinan Komnas
HAM dan pimpinan DPR sepakat

mi pres yang

di Jakarta, mengatakan, DPR se-
baiknya mengusulkan perpan-
jangan masa tugas anggota Kom-
nas HAM periode 2007-2012 ke-
pada Presiden. Atas usulan itu,
Presiden dapat menerbitkan ke-
putusan presiden (keppres) un-
tuk perpanjangan masa tugas
Komnas HAM. "Akan lebih baik
jika DPR meminta atau meng-
usulkan kepada pemerintah un-
tuk memperpanjang masa tugas

" anggota Komnas HAM dengan

keppres,” kata Amir.
Mekanisme pemilihan anggo-
ta Komnas HAM, ujar Amir, me-

3 emperpanjang masa
Dukiingan. terhadap Komnas
HAM pun mengalir. Ketua Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama Sla-
met Effendy Yusuf mengatakan,
Komnas HAM harus dipertahan-
kan karena lembaga ini berfungsi
menjaga keseimbangan antara
kuasa negara dan hak-hak rakyat.
"Kita harus berupaya Komnas
HAM tidak bubar,” ujar Slamet.
Untuk menjaga eksistensi
Komnas HAM, kata Slamet, ada
dua solusi, yaitu Presiden agar
membuat keppres perpanjangan
masa tugas anggota Komnas
HAM dan DPR perlu memperce-
pat uji kelayakan dan kepatutan
calon-calon komisioner Komnas
HAM. (NWO/IAM/ATO/BUR/FER)

'Sampang dengan cara merelo-
asi para pengungsi. Solusi yang
$perlu dicari adalah mendamaikan
"Kedua kelompok sehingga ke de-
dapat hidup berdampingan
i tempat yang sama.
»Tidak ada niat untuk relokasi.
an sampai ada warga negara
donesia yang menjadi peng-

dak mudah dilakukan. Ada ke-
ungkinan pengungsi dari Sam-
g justru tidak dapat diterima
' “oleh masyarakat di tempat baru.
| Relokasi renta memunculkan
.| | persoalan baru. Para pengungsi
4 || | di* Sampang juga memiliki ke-
1 | luarga dan pekerjaan di kampung
aman mereka. Jika direlokasi,
pengungsi akan kesulitan
hemulai kehidupan baru.

enyelesaikan kasus kekerasan

Kiswanto (35), pengungsi dari
Desa Karang Gayam, Kecamatan
Omben, misalnya, mengaku be-
kerja sebagai buruh lahan tem-
bakau dan memiliki empat sapi.
Saat kekerasan berlangsung,
Minggu (26/8), Kiswanto hendak
memanen tembakau.

”Saya ingin tetap tinggal di sini
karena dapat uang di sini, tetapi
kami juga masih takut,” kata Kis-
wanto. Sejak kasus kekerasan di
Sampang pertama kali terjadi pa-
da Desember 2011 hingga pecah
kasus kekerasan kedua pada
Minggu lalu, Kiswanto mengaku
sering mendapat ancaman.

Jumlah pengungsi tercatat

. 235 orang. Mereka mengungsi ke

gedung Lapangan Tennis Indoor
Sampang. Namun, pengungsi
mengeluhkan minimnya fasilitas.

Terkait dengan hal itu, kata
Soekarwo, pihaknya sudah me-
minta izin Menteri Dalam Negeri
untuk mengambil dana dari ang-
garan bencana daerah sebesar Rp

700 juta. Dana ini untuk me-
nyediakan kebutuhan harian pa-
ra pengungsi selama 14 hari. Pre-
siden pun, menurut Julian, me-
minta agar penyelesaian kema-
nusiaan bagi pengungsi menda-
pat perhatian besar.

Redam situasi panas

Solidaritas untuk Anti-Keke-
rasan pada Jamaah Syiah Sam-
pang (SAKJSS) meminta tokoh-
tokoh agama dan masyarakat se-
tempat meredam situasi panas
dan menciptakan perdamiaian,

bukan justru menebar kebenci-

an.

”Kami juga meminta negara
melakukan upaya pemulihan ke-
pada para korban, baik fisik, psi-
kologis, keadilan, maupun keti-
dakberulangannya kejadian ke-
kerasan,” kata Ahmad Zainul
Hamdi, Kepala Departemen Ri-
set dan Advokasi CMARs Su-
rabaya, yang mewakili SAKJSS.

Sedikitnya 28 komunitas war-

“mNmm&wn: Kasus Kekerasan di Sampang secara Konstruktif

ga dari berbagai kepercayaan,
agama, dan aktivitas sosial di
Cirebon, Jawa Barat, mengecam
kekerasan tegsebut. Juru bicara
komunitas lintas iman Cirebon,
Marzuki Wahid, mengatakan, pi-
haknya meyakini kekerasan itu
tidak berlatar belakang konflik
aliran, tetapi kental dengan fak-
tor kepentingan, sosial, ekonomi,
politik, dan keluarga.

Ketua Badan Pengurus Setara
Institute Hendardi mengatakan,
pemerintah sudah terlalu dini
membuat cara pandang yang ke-
liru terhadap pemahaman ke-
lompok agama. "Kekerasan ini
penyerangan sistematis yang di-
rencanakan, bukan letupan ke-
rusuhan biasa,” katanya.

Menyangkut kritik Presiden
soal intelijen yang tidak optimal,
kata Kepala Bagian Penerangan
Umum Polri Komisaris Besar
Agus Rianto, Polri akan meng-
evaluasi kinerja internal.

(IAM/DEN/REK/OSA/ATO/LOK)

nyapa Ronny yang berasal dari
satu desa, tetapi memperhatikan

kami dengan penuh selidik.

"Mereka saudara saya di kota.
Mereka cuma mau lihat-lihat ca-
ra menambang emas,” kata Ron-
ny memperkenalkan kami.

Ronny lalu menunjukkan ca-
ra menambang. Diambilnya se-
bongkah tanah lalu dicuci di da-
lam baskom kayu. Cairan mer-
kuri (Hg) kemudian digelontor-
kan ke dalam baskom untuk
mengikat emas. "Menambang
emas itu gampang,. Hasilnya ju-
ga lumayan,” kata Jein Mawati
(21), seorang petambang.

Jein lulus jurusan Otomotif
Sekolah Menengah Kejuruan 23
Mobagu. Menjadi petambang
emas sudah dilakoninya setahun
terakhir. Penghasilannya per bu-
lan sebesar Rp 2 juta-Rp 3 juta.
Kalau sedang mujur, ia bisa
mendapat Rp 4 juta per bulan.

Demam emas

Penambangan di hulu Sungai
Tonom itu hanya salah satu dari
ratusan lokasi tambang emas di
Sulawesi Utara dan Gorontalo.
Belakangan, emas juga ditemu-
kan di sejumlah kabupaten di
Provinsi Sulawesi Tenggara
(Sultra), seperti Bombana, Ko-
laka, Kolaka Utara, Konawe, dan
Konawe Selatan. Sejak deposit
emas ditemukan tahun 2008 di
Sungai Tahi Ite dan Wububang-
ka, Bombana, ribuan warga be-
rebut menambang di Sultra.

Sulawesi memang pulau yang
memiliki cebakan emas. "Teru-
tama di kawasan lengan utara
Sulawesi yang berada di jalur
busur vulkanik Pasifik,” kata Ul-
va Ria Irfan, dosen Fakultas
Teknik Geologi, Universitas Ha-
sanuddin, Makassar.

Selain membawa bencana le-
tusan gunung api, aktivitas vul-
kanik juga membawa berkah
berupa potensi panas burni dan

lava dan tufa yang berperan se-
bagai batuan induk kaya mine- .
ral (host , termasuk emas.
Namun, émas adalah berkah
sekaligus kutukan bagi geologi
Sulawesi. Kilaunya ditebus de-
ngan cucuran keringat, darah,
dan juga hancurnya lingkungan.

Dampak negatif

Di Desa Toraut, Kecamatan
Dumoga Timur, sekitar 40 ki-
lometer dari hulu Sungai To-
nom, demam emas telah me-
micu konflik berdarah. Sami Le-
la (40), seorang petambang,
mengatakan, jumlah petambang
di Toraut sekitar 7000 orang.
Ini belum termasuk 300 ojek
sepeda motor dan 70 ojek mobil
yang mengantarkan karung ber-
isi hasil galian ke rumah tromol
atau tempat pemisahan emas
dari tanah atau batu.

Menurut ayah tiga anak itu,
masa kejayaan Toraut terjadi ta-
hun 1990-an. Saat itu, ribuan
petambang dari beberapa dae-
rah di Sulawesi Utara berdu-
yun-duyun datang. Sebagian di
antara mereka lalu menetap dar
menjadi warga di desa terdekat.

Masifnya perburuan emas ka
la itu acap kali menimbulkan
gesekan antarkelompok petam-
bang. Tak sedikit di antaranya
yang berujung perkelahian.

Puncaknya, menurut Sami,
terjadi pada 2000-2003 ketika
jatuh korban tewas. Konflik pur
meluas menjadi konflik antar-
kampung, seperti antara Tam-
bun-Imandi, Ibolian-Tonom,
Pusian-Toruakat, dan Abak-
Bombanom: :

Hingga kini, luka konflik itu
agaknya tak pernah benar-bena
sembuh dan masih saja terjadi
gesekan antarkampung meski

“penyebabnya bukan lagi emas.

Latennya konflik ini ditandai
dengan adanya pos polisi di se-
tiap jalan perbatasan antardesa.

T
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KEKERASAN DI SAMPANG 3\ pp,c 20\

Belum Ada Solusi
Tangani Pengungsi

SAMPANG, KOMPAS — Jumlah pengungsi kasus kekerasan di
Sampang, Madura, Jawa Timur, Kamis (30/8), terus bertambah,
mencapai 278 orang. Namun, sampai kini belum ada solusi
konkret untuk menangani nasib pengungsi itu selanjutnya. ’

"Kami datang untuk menyerap data di lapangan dahulu,” kata
Ketua Komisi III DPR (bidang hukum) Gede Pasek Suardika saat
meninjau lokasi kejadian dan pengungsi di Sampang, Kamis.
Rombongan Komisi III DPR didampingi Kepala Kepolisian
Daerah Jawa Timur Inspektur Jenderal Hadiatmoko.

Menurut Pasek, Dewan ingin merekonstruksi kejadian itu
sehingga tidak muncul spekulasi yang dapat memperkeruh
situasi. Ada dua versi penyebab kekerasan, yaitu persoalan
keluarga dan perbedaan aliran agama. a

Pasek menambahkan, belum ada kepastian untuk mengem-
balikan pengungsi ke desa asalnya atau merelokasinya. Namun,
Gubernur Jatim Soekarwo mengatakan tidak akan merelokasi
warga yang memiliki kehidupan di kampung halamannya itu.

Di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Kamis, Menteri Agama
Suryadharma Ali mengakui, yang perlu diperhatikan kini terkait
konflik di Sampang adalah pengungsi. Fasilitas bagi pengungsi
harus tercukupi. Setelah itu, pengungsi itu bisa dikembalikan ke
kampung halamannya atau ke tempat lain yang mereka pilih.

Namun, Koordinator Komisi untuk Orang Hilang dan Korban
Tindak Kekerasan (Kontras) Jatim Andy Irfan menyayangkan
ketidakjelasan nasib pengungsi. “Sudah empat hari sejak kasus
kekerasan itu terjadi, tetapi skema penanganan pengungsi belum
ada,” ujarnya. Sejak Minggu malam, pengungsi tidur di lapangan
tenis milikk Pemerintah ‘Kabupaten Sampang, dengan dialasi
karpet. Sebagian dari mereka pun mulai terserang gangguan
pernapasan dan diare. Tak banyak yang bisa dilakukan pengungsi.

Seorang tersangka

. Hadiatmoko menambahkan, polisi masih memeriksa seorang
tersangka dalam kasus ifu, yaitu R. Polisi belum memberikan
keterangan mengenai penyebab awal kejadian itu, Polisi, Kamis,
menyisir Desa Bluuipn. di Kecamatan Karangpenang dan Desa
Karang Gayam di Kecamatan Omben untuk mencari warga Syiah
yang belum dievakuasi. i '

Di Bandung, Jawa Barat, Kepala Polri Jenderal (Pol) Timur
Pradopo memastikan baru satu tersangka yang ditetapkan polisi
terkait kekerasan di Sampang, yakni R.

Wakil Presiden Boediono saat bertemu warga Indonesia di
Teheran, Iran, Rabu malam, mengakui, penyatuan Indonesia
sebagai satu bangsa masih mengalami persoalan terkait gesekan
sosial di masyarakat. Penyelesaian gesekan sosial itu bergantung
pada ketegasan negara, kematangan masyarakat, dan kemam-
iparat keamanan, (DEN/ELD/WER/ETA/IAM/FER/WHY)

Kelebihan Kapasitas

Penumpang KM Lambelu menempati sejumlah sudut kapal, termasuk sekoci,
(29/8). Jumlah penumpang yang hendak ke Ternate tersebut mencapai 10.941 o

Komisioner Ba

Presiden Perpanjang Masa Jabatan Kor

BANDUNG, KOMPAS — Presiden Susilo Bambang PER.
Yudhoyono telah menandatangani keputusan pre- - @
siden yang memperpanjang masa jabatan komisio-

Prosesnya berlangsung di dipe.kirakar haru rampn]g bu- ke DPR.

DPR, tetapi belum selesai. Pada-  lan depan. - ﬂg:gfad‘
hal, batas waktunya hari ini (Ka- Ada 30 nama calon komisio- s

mis). Agar tidak terjadikevakum- . ner yang diserahkan kepada DPR
,m,a.?a_ca_s permintaan’ DPR, kami pada 11 Juni 2012 (bukan 11 Juli Jumlah

b K ¥ Coimier M
M lenbn A acibaet Onlaen AATAY RToa.




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

BISMILLAHIRRAHMANIRROHIIM

SERTIFIKAT

No. : UIN.2/L.2/PP.06/0428/2011

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
memberikan sertifikat kepada

Nama . Harndivah A,
Tempat & Tgl. Lahiv  : Suménap. 04 Februari 1994
NIM / Fakultas : 09216084 / Dy.

Yang telah menjadi relawan UIN Sunan Kalijaga, dalam rangka membantu Korhan
Letusan Gunung Merapi di Daerah Istimewa Yigyakarta dan Jawa Tengah, dari tanggal
13 November s.d. 12 Desember 2010, dengan nilai 85 ( A ). —

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti bahwa yang bersangkutan, teiah
melaksanakan keyiatan relawan yang disstaralian dergan Kutiah Kerja Nyata (KKN),
dengan status inirakurikuler dan sebagai syarat umiuk dapat mengikuti Uian
Munaqgasyah Skripsi.

Yogyakarta, 14 Februari 2011
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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. 552230 Yogyakarta 55281
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Nomor : UIN.02/Prakma KPI/PP.00.9/930 /2012

Panitia pelaksana Praktikum Media Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan ke-27
tahun akademik 2012/2013, Menyatakan :

Nama : HEMDIYAH A

NIM : 09210084

Fakuitas : DAKWAH

Jurusan  : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

I

Telah melaksanakan Praktikum Media Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
semester ganjil tahun akademik 2012/2013 di Madura Chanel dengan nilai A
Demikian sertifikat ini diberikan semoga dapat dimanfaatkan semestinya.

Yogyakarta, 25 April 2013
Mengetahui,

Ketua Jurusan KPI _ Ketua Panitia pelaksana

Dra. Evi Septiani T.H., M.Si~

. . Khadiq S.Ag. M.Hum.
NIP. 196409231992032001 -

NIP. 197001251989031001




KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS DAKWAH

JI. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax ( 0274 )
DIO 552230 Yogyakarta 55281

SURAT KETERANGAN

Nomor : UIN.02/DD.III/PP.00.9/691/2011

Dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan
bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini :

Nama : Hamdiyah A
NIM : 09210084
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Adalah benar —benar mahasiswa Fakultas Dakwah Tahun Akademik 2009/2010.

Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan sebagai pengganti sertifikat

Sospem.

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan kepada pihak-pihak

yang berkepentingan harap menjadi maklum.
Yogyakarta, 04 Mei 2011

a.n. Dekan
ﬂ_._.___RIE%l;})antu Dekan Bid. Kemahasiswaan

-

°

 DrssMBkhammad Sablan, M. Si
VP NiP 19680501 1999303 1006
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KEMENTERIAN AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0320.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Hamdiyah A
Date of Birth : February 4, 1990
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on April 19, 2013 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 36
Reading Comprehension 43

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

)akarta, April 26 , 2013
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m m Wl—l — T — _A>|—| . No. UIN-02/L.3/PP.009/21-5%2010

PELATIHAN ICT
(INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY)

‘diberikan kepada

HAMDIYAH A

dengan hasil
SANGAT MEMUASKAN

Yogyakarta, 1 Juli 2010
Ke KSI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALI >o>
YOGYAKA

_U _A m _ _ mc:._mao:o__,ﬂ_gbfa :

Pusat Komputer & Sistem Informasi NIP. 19710209 200501 1 003
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